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ABSTRAK
Judul Tesis :  Program Kerja Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi
Guru Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 5
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan
Penulis/NIM : Ali Imron/16.2310 0126
Program Studi :  Program Magister Pendidikan Agama Islam (PAI)

Aspek kunci lain berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam melaksanakan
upaya perbaikan serta peningkatan kompetensi guru PAI dan kualitas pendidikan
adalah dengan memberikan bimbingan kepada guru dalam memperbaiki mutu belajar
mengajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana program kerja
sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam,
bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi professional guru
Pendidikan Agama Islam, bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam, dan bagaimana program
kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam, untuk mengetahui program kerja sekolah dalam
peningkatan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam, untuk
mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru
pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui program kerja sekolah dalam
peningkatan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.

Adapun jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini penelitian kualitatif
fenomenologis. Dikatakan demikian karena tempat dan waktu penelitian ini
mempunyai ciri-ciri antara lain setting yang aktual, peneliti adalah instrumen kunci,
data bersifat deskriptif.

Berdasarkan data lapangan dan analisis penelitian ini, ditemukan bahwa
program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Islam, dilakukan dengan mengupayakan melakukan pembinaan diskusi,
memberikan kesadaran kepada guru untuk banyak membaca dan belajar,
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti berbagai pelatihan,
memberikan tugas pokok guru dalam menyiapkan administrasi pembelajaran,
meminta guru menyusun silabus berdasarkan bidang study masing-masing. Program
kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama
Islam, dengan mengupayakan, menghadirkan Narasumber di hari-hari tertentu,
memberikan motivasi kepada semua kalangan guru, menanamkan Jiwa persaudaraan,
menanamkan sipat kejujuran, menanamkan sipat hormat. Program kerja sekolah
dalam peningkatan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam, dengan
mengupayakan, melakukan pembinaan kepada guru-guru, mengadakan pelatihan,
memberikan Penghargaan, meningkatkan kesejahteraan guru. Program kerja sekolah
dalam peningkatan kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam, dengan
mengupayakan meningkatkan kecerdasan sosial guru, membiasakan sipat
keterbukaan, menanamkan sipat rasa saling membutuhkan, menanamkan sipat saling
menghargai.
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ABSTRACT

Thesis Title :: Work Programme Of The School Teachers ' Competency
Enhancement In Islamic Education In Junior High School
The Country 5 Angkola Sangkunur South Tapanuli Regency

Author/NIM : Ali Imron/16.2310 0126

Study Programs :  Islamic Studies Master's Degree Program (PAI)

Another key aspect is concerned with the role of the principal in carrying out
the repair efforts as well as the improvement of the competence of teachers and
education quality PIES is to provide guidance to teachers in improving the quality of
teaching and learning.

Formulation of the problem in this research is how the work program of the
school teacher in pedagogic competence improvement of Islamic education, how
program school work in the improvement of the competence of professional teacher
Education, Islam, How to program the school work in the improvement of the
competence of the personality of the teacher of Islamic education, and how the
programs work school social competency improvement of teachers in Islamic
education in junior high school the country 5 Angkola Sangkunur? As for the
purpose of this research is to know the work program of the school teachers '
pedagogic competence enhancement in Islamic education, to find out which
programs work school teacher professional competency enhancement in Islamic
education, to find out which programs work school in improvement of the
competence of the personality of the teacher of Islamic education, and to find out
which programs work school social competency improvement of teachers in Islamic
education in junior high school the country 5 Angkola Sangkunur.

As for the type of research used in this qualitative phenomenological research
study. It is said so because the place and time of research it had traits among others
the actual setting, researchers are key instruments, the descriptive nature of the data.

Based on the data field and the analysis of the study, it was found that the
work programme of the school teachers ' pedagogic competence enhancement in
Islamic education, is carried out by undertakings do coaching discussion, providing
awareness to the teacher for a lot of reading and learning, provides opportunities to
teachers to follow various training, providing basic tasks of teachers in preparing
learning administration, asking the teachers compose syllabi based on field of study
respectively. Work program the school teacher personality competency enhancement
in Islamic education, with undertakings, presents Speaker on certain days, provide
the motivation to all among teachers, instilling the soul brotherhood, embed sipat
honesty, instill respect sipat. Work program the school teacher professional
competency enhancement in Islamic education, with undertakings, perform coaching
to teachers, conduct training, reward, increase the welfare of teachers. Work program
the school social competency enhancement in Teacher Education, Islam, by seeking
social intelligence enhances teacher, familiarize sipat openness, instilling a sense of
interdependence, sipat infuse sipat mutual respect.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.
Oleh karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan
sebagai hal penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan
negara. Begitu juga Indonesia mendapatkan posisi pendidikan sebagai hal
penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alenia
IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa.'

Jika diperhatikan dunia pendidikan di zaman ini masih jauh dari yang
diharapkan dimana kepakiran ahklak dan moral siswa belum sepenuhnya dapat
dipulihkan dengan melihat masih banyak kasus-kasus yang terjadi, misalnya di
tingkat SMP dan sederajat sering kita dengar melakukan pelecehan sexsual
sesama siswa, maka yang menjadi sasaran adalah guru agama.

Maka dalam hal ini perlu diperhatikan guru PAI dan diberikan
bimbingan khusus baik dari pedagogik, kepribadian, sosial, profesional supaya
dapat menjawab permasalahan yang terjadi di lapangan, selain itu kepala
sekolah tidak terlepas dari pengawasan dan pengembangan kompetensi guru
terlebih guru PAI untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga yang ia

pimpin.

"Kunandar, Guru Profesional Imfelementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007), hlm.
45.
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Dalam mengembangkan kompetensi guru tentu tidak terlepas dari yang
namanya program. Menurut Daryanto, “Program ialah suatu rencana kegiatan
dari suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk
rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi”.”

Pada sisi lain, kesuksesan sekolah dalam bentuk prestasi akademik
maupun non akademik tidak terlepas dari program sekolah yang ditata dengan
baik dan benar. Keberhasilan sekolah juga di sebabkan adanya kejelasan
program sekolah yang memiliki sipat jangka menengah dan jangka panjang.
Oleh karena itu, pengembangan program-program sekolah, baik secara kualitas
maupun kuantitas di anggap sangat penting sehingga dalam penyelenggaraan
pendidikan dapat terarah dengan langkah-langkah pelaksanaan yang efektif dan
efisien.

SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur suatu lembaga pendidikan yang
dipimpin oleh Bapak Darwis selaku kepala sekolah. Bicara tentang masalah
program kerja sekolah di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, maka bapak
Darwis selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa sudah membuat beberapa
program dalam peningkatan kompetensi guru. Yaitu pengawasan kelas, rapat
dengan dewan guru dalam peningkatan kompetensi, micro teaching pada setiap
guru, dan meningkatkan disipilin tingkat kehadiran guru di sekolah. Selain itu,
menurut Darwis Harahap, bahwa ia juga mengupayakan untuk selalu menjadi
contoh bagi dewan guru dan peserta didik baik dari segi berpakaian, bertutur

. 3
sapa kepada sesama dewan guru, siswa dan masyarakat.

H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakara: Rineka Cipta, 2005), him. 91.
*Darwis Harahap, Kepala Sekolah, Wawancara Pada Tanggal. 21 Februari 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur terkait kompetensi guru PAI Hal itu ditunjukkan dimana guru PAI
dalam melakukan proses pembelajaran sering mengalami kewalahan ketika
menyampaikan materi pembelajaran karena tidak menguasai materi yang
disampaikan. Disisi lain guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
setidaknya dapat menjadi panutun dari sudut pandang akhlak yang dimilikinya,
juga dilihat gaya bahasanya yang santun dan enak didengar dalam setiap tutur
sapanya.’

Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin satuan pendidikan formal. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala
sekolah/Madrasah menetapkan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya yaitu kompetensi
kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan dan sosial.’

Secara operasional kepala sekolah adalah orang vyang paling
bertanggung jawab dalam merencanakan, mengkordinasikan, menggerakkan,
dan menyelaraskan sumber daya sekolah. Kepala sekolah merupakan faktor
pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah yang
dipimpinnya menuju sekolah yang bermutu. Bermutu dibidang pelayanan, di
bidang pembelajaran, di bidang sarana dan prasarana, pengembangan SDM, di

bidang prestasi akademik dan non akademik.

*Observasi, di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, pada tanggal 22 Februari 2018.
*Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007,
Tentang Standar kepala Sekolah/Madrasah.
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Beranjak dari ini kepala sekolah SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
walaupun belum sepenuhnya profesional setidaknya sudah mencapai standar
sebagaimana yang sudah tertuang dalam undang-undang Peraturan menteri
pendidkan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tentang standar
kepala sekolah/madrasah.’

Oleh karena itu kepala sekolah/Madrasah setidaknya harus membuat
rencana tahunan, dan kepala Sekolah/madrasah hendaknya sudah siap
menyusun rencana yang akan dilaksanakan untuk tahun ajaran berikutnya.
Sesuai ruang lingkup administerasi sekolah, maka rencana atau program
tahunan hendaklah mencakup bidang-bidang seperti berikut: program
pengajaran, keuangan, perlengkapan. Selanjutnya perlu diperhatikan, bahwa
dalam penyusunan rencana tahunan ini, guru dan pegawai sekolah dapat
membantu pemikiran dan ide-ide serta pemecahan masalah mungkin tidak
terpikirkan atau tidak dapat dipecahkan sendiri oleh kepala Sekolah/Madrasah.

Disamping itu, dengan ditkutsertakannya guru-guru dan pegawai
sekolah, mereka akan merasa bertanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan disepakati bersama.

Aspek kunci lain berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam
melaksanakan upaya perbaikan serta peningkatan kompetensi guru PAI dan
kualitas pendidikan adalah dengan memberikan bimbingan kepada guru dalam

memperbaiki mutu belajar mengajar.

Undang-undang Peraturan menteri pendidkan Nasional Republik Indonesia Nomor 13
tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
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Ukuran keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan peran dan
tugasnya adalah dengan mengukur kemampuan dalam menciptakan iklim
pembelajaran dengan mempengaruhi, mengajak dan mendorong guru, siswa,
dan setap lainnya untuk menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya. Terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif, tertib, lancar, dan
efektif tidak terlepas dari kapasitasnya sebagai pimpinan sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas, ada ketertarikan penulis untuk
menjadikan SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur ini sebagai obyek penelitian
berdasarkan asumsi bahwa SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang memiliki tingkat kedisipsilinan sangat
tinggi baik terhadap guru ataupun terhadap siswa,selain itu dengan melihat
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam membina/mengarahkan para dewan
guru agar dapat meningkatkan kompetensi diri masing-masing, khususnya
kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

Oleh karena itu kompetensi guru PAI perlu ditingkatkan, sehingga
nilai-nilai luhur agama islam yang diajarkan di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur bukan hanya menjadi ilmu pengetahuan saja. Tetapi dapat dihayati
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga diharapkan nantinya
peserta didik memiliki kecerdasan intelektual dan pemahaman agama yang
baik juga mempunyai akhlak yang terpuji.

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, sungguh jelas bahwa
program kepala sekolah begitu penting, seperti perkunjung kelas, rapat dengan
dewan guru, dalam peningkatan kompetensi guru, micro teaching pada setiap

guru, meningkatkan disipilin tingkat kehadiran guru di sekolah dalam
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peningkatan kompetensi tenaga pendidik agama islam sebagai tenaga pendidik
yang sangat diperlukan. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis merasa
tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang ’PROGRAM KERJA
SEKOLAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 5 ANGKOLA

SANGKUNUR.”

B. Fokus Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada Program Kerja Sekolah di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur. Selain itu, bagaimana rencana kepala sekolah
dalam menjalankan program di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur dan
kebijakan apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan

komptensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diajukan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur?

2. Bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
profesional, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur?
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3. Bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur?

4. Bagaimana program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi sosial

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang ada dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

2. Untuk mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
profesional guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

3. Untuk mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

4. Untuk mengetahui program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi

sosial guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksana

pendidikan, khususnya guru PAI sebagai salah satu faktor penting dalam
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rangka pembinaan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan
kualitas pengajarannya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur untuk dijadikan sebagai pertimbangan bahwa
kepala sekolah tidak hanya sekedar jadi pemimpin namun harus mampu
menjadi contoh yang baik.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Tapanuli Selatan yang sudah berkolaborasi dengan
lembabaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan di Tapanuli Selatan.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada pengawas
pendidikan yang sudah memberikan pengawasan  kepada lembaga
pendidikan agar dapat meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran
khususnya di Tapanuli Selatan.

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada kementerian
Agama (KEMENAG) yang selalu memberikan pengawasan kepada guru
PAI agar dapat meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran, dan
semoga hasil penelitian ini nantinya menambah khazanah intelektual dan

dapat ditarapkan.

F. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam
memahami permasalahan yang terdapat dalam Tesis ini, maka penulis

mengemukakan batasan istilah sebagai berikut:
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1. Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang berisi
kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus di lakukan dalam kurun waktu
tertentu.” Program yang dimaksud disini, program kepala sekolah di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

2. Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional yang diberi tugas untuk
memimpin penyelenggaraan suatu Sekolah.® Kepala sekolah yang dimaksud
disini, kepala sekolah di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

3. Peningkatan Kompetensi guru PAI dalam Peraturan Menteri Agama RI.
Nomor 16 tahun 2010 tentang Peningkatan Kualifikasi Guru Pendidikan
Agama Islam. Guru pendidikan agama Islam minimal memiliki kualifikasi
akademik strata S1/Diploma IV, dari program studi pendidikan agama Islam
dan/atau program studi agama dari perguruan tinggi terakreditasi dan
memiliki sertifikat profesi guru pendidikan agama.” Peningkatan
kompetensi yang dimaksud di sini, peningkatan kompetensi guru di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur

4. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.'® Kompetensi yang dimaksud disini,

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.

"Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu, him. 60.

*Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan permasalahannya,
(Jakarta: Rajawali Perss, 2010), hlm. 366.

’Peraturan Menteri Agama RI, Nomor 16 Tahun 2010, Tentang Peningkatan Kualifikasi
Guru Pendidikan Agama Islam, hlm. 2

"!DPR RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen.
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5. Guru adalah merupakan model yang menjadi pusat perhatian di depan kelas
bagi peserta didik."' Guru yang dimaksud disini guru PAI di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

6. Pendidikan Agama Islam adalah merupakan upaya internalisasi nilai-nilai,
ajaran, pengalaman, sikap dan sistem kehidupan secara holistic, sehingga
menjadi sifat, karakter dan kepribadian.'” Pendidikan agama Islam yang

dimaksud disini mata pelajaran PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan permasalahan terhadap Tesis ini,
dibuat sitematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan batasan istilah.

Bab II Kajian Pustaka, yang terdiri dari kajian teori dan penelitian
terdahulu.

Bab III Metodologi Penelitian, yang terdiri dari tempat dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan
data, tehnik analisis data, dan tehnik penjaminan keabsahan data.

Bab IV Temuan Penelitian, yang terdiri dari temuan umum dan temuan
khusus. Pada temuan umum menyajikan tentang profil dan data SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli

Selatan. Sementara pada temuan umum menyajikan tentang program kerja

"E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 40.

">Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2013), hlm. 208.
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sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, program kerja sekolah dalam
peningkatan kompetensi profesional, guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur, program kerja sekolah dalam peningkatan
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur, dan program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi

sosial guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Program Kerja Sekolah

Program kerja adalah rancangan dasar tentang satu pekerjaan,
mengenai panduan pelaksanaan, tenggang waktu, pembagian tugas
tanggung jawab, fasilitas prasarana dan semua perihal penting mencakup
semua unsur untuk keberhasilan program.' Program kerja ini memiliki sifat
menyeluruh, merangkum semua manfaat dari satu lembaga.

Program kerja juga dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan
dari suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat
untuk rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program
kerja ini akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan
rutinitas roda organisasi. Program kerja juga digunakan sebagai sarana
untuk mewujudkan cita-cita organisasi.”

Sementara yang dimaksudkan dengan program kerja sekolah adalah
apa-apa yang akan dilaksanakan oleh sekolah.’ Program kerja dalam dunia
pendidikan, dalam hal ini sekolah, lebih dikenal dengan Rencana Kerja
Sekolah (RKS) yang di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan sekolah secara
sistematis dan terarah untuk rentang waktu yang telah ditentukan.

Penyusunan program pada setiap lembaga atau instansi pendidikan

di Indonesia, dilandasi beberapa acuan, diantaranya Peraturan Menteri

'"H.M Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakara: Rineka Cipta, 2005), hlm. 91

H.M Daryanto, Administrasi Pendidikan...hlm. 92

3Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi di Sekolah, (Surabaya Usaha Nasional, 2001),
hlm. 57
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Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan. Pada Permendiknas dikatakan bahwa Sekolah/Madrasah harus
membuat rencana kerja jangka menengah yang menggambarkan tujuan
yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitandengan
mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung
peningkatan mutu lulusan.”

Sementara dalam pelaksanaan rencana kerjanya, sekolah/madrasah
harus membuat dan memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek
pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak yang
terkait.

Dalam hal ini tentu perlu diberikan evaluasi program bertujuan
untuk mengetahui pencapaian tujuan program yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya hasil evaluasi program digunakan sebagai dasar untuk
melaksanakan pengambilan keputusan berikutnya. Program dibedakan
menjadi  berdasarkan jenis kegiatannya, yaitu program pemroses
(mengubah sesuatu yang dianggap bahan mentah menjadi sesuatu yang
dianggap barang jadi) program layanan (program yang bertujuan
memberikan kepuasan pada pihak lain), dan program umum (program yang
bersifat umum, tidak memiliki spesifikasi sebagaimana program
pemprosesan dan program layanan).’

Penyusunan program pada setiap lembaga atau instansi pendidikan

di Indonesia, dilandasi beberapa acuan, diantaranya Peraturan Menteri

*PERMENDIKNAS RI No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

SSuharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.
15.
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Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan. Pada Permendiknas dikatakan bahwa Sekolah/Madrasah harus
membuat rencana kerja jangka menengah yang menggambarkan tujuan
yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitandengan
mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang mendukung
peningkatan mutu lulusan.

Sementara dalam pelaksanaan rencana kerjanya, sekolah/madrasah
harus membuat dan memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek
pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak yang
terkait (PERMENDIKNAS RI No. 19 Tahun 2007).°

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
perencanaan program bagi sekolah, di antaranya; Pertama. Secara ideal,
rencana program sekolah (RPS) memiliki dua jenis, yaitu RPS jangka
panjang (di atas lima tahun) dan menengah (lima tahun) yang disebut
dengan rencana strategis dan RPS jangka pendek (satu tahun) disebut
rencana operasional. Kedua. Prosedur pembuatan rencana program sekolah
(RPS) mengacu pada langkah-langkah yang digunakan dalam pembuatan
RPS, demikian juga dalam proses pembuatannya; dan ketiga. Secara
subtansi, isi perencanaan program yang dikembangkan dalam RPS
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing, tetapi

mengacu pada aspek-aspek standar nasional pendidikan (SNP).’

Spermendiknas RI No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan: Kementr
ian Pendidikan dan Kebudayaan RI.

7Rohiat, Manajemen Sekolah — Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: Refika, 2010), hlm.
48.
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Setiap tahunnya, seorang administrator sekolah dalam hal ini kepala
Sekolah, pada permulaan tahun ajaran baru harus menyusun program kerja
operasional.Dalam buku pedoman administrasi dan supervisi pendidikan
untuk sekolah, dipaparkan beberapa rencana kerja operasional sekolah
dalam bentuk bagan.Bagan tersebut terdiri dua dimensi, yaitu; dimensi
kegiatan dan dimensi waktu.®

Program yang disusun secara operasional ini bermaksud agar para
administrator sekolah bekerja secara berencana serta memudahkan sistem
pengawasan dan penilaian tugas.Berkaitan dengan hal ini, dalam
hubungannya dengan perencanaan tahunan tersebut, administrator sekolah
harus mengadakan acara pembukaan tahun ajaran baru dan penutupan
tahun ajaran.Sementara keuntungan secara administratifnya, tanggung
jawab guru dan administrator dapat membawa mereka ke arah keberhasilan
pada saat penutupan itu dan dapat membantu mereka untuk mendapatkan
pengalaman untuk tahun ajaran baru berikutnya.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin satuan pendidikan formal.” Kepala sekolah merupakan salah
satu bagian penting di dalam suatu Sekolah, baik dari tingkat pendidikan
dasar, hingga tingkat pendidikan menengah. Dari jenjang pendidikan SD
hingga SMA ini, kita sudah tentu mengenal istilah kepala sekolah, yaitu

guru yang diberi tugas dan juga amanah sebagai pemimpin yang

8piet A. Sahertian. Dimensi-dimensi Administrasi di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional,
2000), him. 46.
?Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program pendidikan, hlm. 1.
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menjalankan segala bentuk kegiatan sekolah, baik kegiatan operasional,
maupun kegiatan non-operasional yang berhubungan dengan sekolah dan
strukturnya.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah memiliki banyak sekali
tugas dan wewenang, serta fungsi di antaranya:
a. Fungsi Manajerial

Fungsi manajerial merupakan fungsi penting dari kepala
sekolah, karena kepala sekolah dituntut untuk mampu dan juga handal
dalam memanajemen serta mengatur setiap kegiatan, dan juga
perangkat yang berada di dalam lingkungan sekolah tempat dia
memimpin. Kepala sekolah memiliki pengaruh yang positif terhadap
keseluruhan kegiatan sekolah dan juga perangkat sekolah, mulai dari
suasana belajar mengajar yang kondusif, prastasi akademik, hingga
meningkatnya kinerja dari guru yang mengajar.

Sebagai perangkat sekolah yang memiliki fungsi manajerial,
kepala sekolah memiliki beberapa tugas penting yang harus mampu dan
juga dapat untuk dilakukan.

b. Fungsi Perencanaan

Fungsi perencanaan, merupakan fungsi yang juga tidak kalah
pentingnya dengan fungsi manajerial. Pada fungsi ini, setiap kepala
sekolah dituntut untuk mampu membuat dan menyusun prencanaan
kegiatan, baik kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstra kulikuler,
kegiatan pelatihan para guru dan staf, serta berbagai perencanaan

lainnya yang menyangkut masa depan sekolah yang dipimpinnya.

} sos Ml bo o vl Iy o off vy S off Myl by o vl b S T U
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Ketika seorang kepala sekolah tidak mampu untuk menjalankan
fungsinya perencanaannya dengan baik, maka hal ini akan
menyebabkan perjalanan sekolah tersebut akan berdampak buruk bagi
sekolah itu sendiri dan akan menjadi penyebab terjadinya tindakan
penyalahgunaan kewenangan.

Maka kepala sekolah perlu memiliki keterampilan dimana
seorang pemimpin professional itu adalah seorang seniman, dalam
memimpin. Seni adalah buah kreasi personal yang mungkin tidak
dimiliki orang lain. Oleh karena itu, seni dalam memimpin berbeda
pada setiap orang. Namun demikian, keterampilan umum yang mereka
perlukan secara prinsip adalah sama. Keterampilan dimaksud adalah
keterampilan untuk melaksanakan tugas kepemimpinan yang efektif
dan efisien."

3. Guru
Dalam buku Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 dalam pasal 8 menyebutkan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.'!

"“Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu, hlm.
60.

""Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru, Pasal 8.
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Sedangkan Yunus Namsa mendefenisikan “guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar, baik mengajar bidang studi maupun mengajarkan
suatu ilmu pengetahuan kepada orang lain”."

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang
bertugas untuk mengajar, sekaligus mendidik orang-orang atau siswa yang
berada dalam tanggung jawabnya, baik di dalam maupun di luar sekolah
(informal, formal dan non formal).

Adapun yang dimaksud dengan guru dalam uraian ini meliputi guru
yang mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih
berarti mengembangkan keterampilan pada peserta didik. Jadi pada
umumnya guru adalah orang yang mengajar atau mendidik di sekolah, guru
yang berdiri di depan kelas yang terlibat langsung dalam proses interaksi
edukatif atau proses belajar mengajar.

Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas
membelajarkan  siswa-siswanya  sehingga  memperoleh  berbagai
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang semakin sempurna
kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru terikat dengan berbagai
syarat, yang diantaranya guru disyaratkan untuk memiliki sepuluh
kompetensi dasar. Hamzah B. Uno mengatakan kompetensi yang wajib
dimiliki seorang guru adalah:

Menguasai bahan pelajaran, mengelola program belajar mengajar,

mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, menilai
prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan,

'2Yunus Namsa, Metode Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Firdaus, 2000), him. 87.
3 A e A b e e e b
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mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta

memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian untuk

keperluan pendidikan dan pengajaran."

Dari uraian tersebut seorang guru harus menguasai bahan pelajaran,
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, mengusai media atau
sumber belajar. Tanpa adanya penguasaan materi maka proses belajar
mengajar tidak akan berjalan dengan baik.

Abdul Majid dan Diana Andayani dalam buku Pendidikan Agama
Islam Berbasis Kompetensi; Konsep dan Impelementasi Kurikulum 2004,
menyebutkan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani ajaran agama islam, bertagwa dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya kitab
suci al-Qur’an dan Hadist. Melalui kegiatan bimbingan,
pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dibaringi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat dalam masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan.'*

Dengan memperhatikan pengertian pendidikan agama Islam tersebut
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam adalah
usaha sadar yang dilakukan dari seorang pendidik dalam menyiapkan dan
membekali peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati serta
mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama
Islam sehingga dapat mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari, disamping itu untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi

berdasarkan sumber utama ajaran Islam.

“Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 69.
"Abdul Majid dan Diana Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi;
Konsep dan Impelementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.
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4. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Secara harfiah kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan
dengan memiliki kompetensi yang memadai seseorang, khususnya guru
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Empat Kompetensi guru dapat
dipahami sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
terwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas sebagai agen pembelajar."”

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa, “Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”.'®

Dari uraian diatas tampak bahwa kompetensi mengacu pada
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan.
Kompetensi guru menunjuk kepada penampilan dan tindakan yang
mempunyai arah dan tujuan untuk memenuhi spesifikasi tertentu didalam
melaksanakan tugas-tugas pendidikan.

Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama yaitu, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.'’

“Masnur Mulich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hlm. 12.

'®Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
Pasal 1.

"Peraturan Menteri Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Akademik
Guru.
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a. Kompetensi Pedagogik

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan seorang guru dalam hal mendidik."® Kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan keterampilan
yang dimilikinya."

Dengan demikian tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi
guru bukanlah hal yang sederhana, karena kualitas guru haruslah di atas
rata-rata. Kualitas ini dapat dilihat dari aspek intelektual:

1) Logika, sebagai pengembangan kognitif mencakup kemampuan
intelektual mengenal lingkungan.

2) Etika, sebagai pengembangan efektif mencakup kemampuan
emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal.

3) Perencanaan, pengajaran perencanaan pengajaran adalah suatu
proyek tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan

abstrak dan bernilai.?’

"¥Undang-undang No 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

' Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), hlm. 65.

*Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 23.
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b. Kompetensi Kepribadian
Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu
personality. Kata personality sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu
persona yang berarti topeng yang digunakan oleh para aktor dalam suatu
permainan atau pertunjukan. Disini para aktor menyembunyikan
kepribadiannya yang asli, dan menampilkan dirinya sesuai dengan topeng
yang digunakannya.?'

Kepribadian itu relatif stabil. Pengertian stabil disini bukan berarti
bahwa kepribadian itu tetap dan tidak berubah. Di dalam kehidupan
manusia dari kecil sampai dewasa atau tua, kepribadian itu selalu
berkembang, dan mengalami perbuhan-perubahan, tetapi di dalam
perubahan itu makin jelas polanya makin jelas adanya stabilitas.?

Untuk lebih dapat menyimak tentang inti dari kepribadian, maka
berikut dipertegas lagi:

1) Kepribadian merupakan suatu kebulatan yang terdiri dari aspek-aspek
jasmaniah dan rohaniah

2) Kepribadian seseorang bersifat dinamika dalam hubungannya dengan
lingkungan

3) Kepribadian seseorang itu khas berbeda dengan orang lain

4) Kepribadian itu berkembang dengan dipengaruhi faktor-faktor yang

berasal dari dalam dan luar.?

2'Syamsu Yusuf dkk, Teori kepribadian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.3.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hlm.155.

ZBaharuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007), him.209.
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Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada perinsipnya adalah
susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasaan,
dan sebagainya), dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata),
aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seseorang
individu, sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap.**

Jadi kepribadian diartikan sebagai sekumpulan kualitas sifat dan
perilaku seseorang. Sedangkan kompetensi diartikan sebuah kemampuan
dan kecakapan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di
dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu. Maka kompetensi kepribadian
adalah kemampuan dan kecakapan dalam meningkatkan kualitas sifat
dan perilaku seseorang melalui sebuah usaha yang rasional. Artinya
rasional dalam pengertian ini adalah mempunyai arah dan tujuan,
sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya kepribadian mempunyai sipat
integratif dan konfiguratif yang mempunyai tahap perkembangan.

Baik buruknya citra seseorang guru sangat ditentukan oleh
kepribadiannya. Hal tersebut dikarenakan masalah kepribadian ini
menjadi kompetensi yang sangat utama yang melandasi kompetensi guru.
Selain itu, kepribadian juga akan menjadi faktor penentu keberhasilan
melaksanakan tugas pendidik.

Guru yang berkelakuan baik sering dikatakan memiliki
kepribadian yang baik, atau disebut juga berakhlak mulia. Sebaliknya

jika guru memiliki perilaku dan perbuatan jelek atau tidak baik menurut

**Muhibban Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 225.
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pandangan masyarakat, maka dikatakan bahwa guru itu tidak memiliki
kepribadian yang baik atau mempunyai akhlak yang tidak mulia. Oleh
karena itu kepribadian guru seringkali menjadi barometer tinggi
rendahnya guru dalam pandangan peserta didik atau masyarakat.
c. Kompetensi Profesional
Profesional berasal dari kata “profesi” yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh seseorang.” Kata “professional”
berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda
yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim,
dan sebagainya.”® Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak dapat
diperoleh dari pekerjaan lain.”’
Pekerjaan itu dikatakan profesional, apabila memenuhi kriteria
atau ukuran-ukuran sebagai berikut:
1) Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas.
2) Memiliki pengetahuan umum yang luas.
3) Memiliki keahlian yang luas.
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian

khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan

»Kunandar, Guru Profesional Imfelementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
hlm. 55.

**Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 14.

*’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2002), hlm. 13.
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fungsinya sebagai seorang guru secara maksimal.”® Kompetensi
profesional guru adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Sedangkan
menurut Kunandar, “Kompetensi profesional guru merupakan
kemampuan dalam penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang studi)
yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajar sekaligus
sehingga guru memiliki wibawa akademis”.”

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikemukakan bahwa
kompetensi profesional guru dalam penelitian ini yaitu kemampuan
dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, diantaranya menguasai materi pelajaran sesuai dengan bidang
studi yang diajarkan, memahami tujuan pendidikan yang harus dicapai
dan menyusun program pembelajaran.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah,
intensif, efektif dan efesien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin

bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi.*

*Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, hlm. 15.
*Kunandar, Guru Profesional Imfelementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. hlm.
56.

**Muh. Sakir, Konsep Pengembangan Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah,(STAIN
Ponorogo, Cendekia Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10 No. 1 Juni 2012), him. 2.
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d. Kompetensi Sosial

Menurut Herman Zaini, “Kompetensi sosial guru adalah
kemampuan yang menunjang pelaksanaa tugasnya sehari-hari. Hal ini
karena fungsional tugas keguruan adalah tugas yang berhubungan dengan
manusia bukan barang atau material yang bersifat statis”.”’ Sementara
menurut Muhammad Surya, “Kompetensi sosial ialah kemampuan yang
diperlakukan agar seseorang berhasil dalam berhubungan dengan orang
lain. Dalam kompetensi ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial
dan melaksanakan tanggung jawab sosial”.*?

Selanjutnya dalam Standar Nasional Pendidikan, pada penjelasan
pasal 28 ayat (3) butir d, dikemukan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Bagi guru PAI kualifikasi tersebut hendaknya dikaitkan dengan
relegius, yaitu bahwa pendidikan akan berhasil menjalankan tugasnya
apabila memiliki komptensi profesional-relegius. Kata relegius selalu
dikaitkan dengan tiap-tiap komptensi, karena menunjukkan adanya
komitmen pendidik dengan ajaran islamsebagai kriteria utama, sehingga

segala masalah pendidikan yang dihadapi dapat dipertimbangkan dan

diselesaikan serta ditempatkan dalam perspektif Islam.

3'Herman Zaini, Kompetensi Guru PAI Berdasarkan Kurikulum Pembelajaran Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, (Pelembang: Rafah Press, 2004), him. 34.

**Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), hlm. 93.
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Berpijak dari itu tentu berbeda dengan komptensi guru dalam
pandangan pendidikan Islam. Secara umum kompetensi yang harus
dimiliki untuk menjadi guru profesional menurut pandangan islamialah:
sehat jasmani dan rohani, bertakwa, ihklas, mempunyai tujuan rabbani,
mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan, dan
menguasai bidang yang ditekuni.”> Kompetensi sosial guru berkaitan
dengan kemampuan guru dalam bergaul dengan masyarakat sebagai

bagian dari masyarakat.

B. Penelitian Terdahulu
Penulis telah berusaha melakukan penelusuran terhadap beberapa
tulisan yang dianggap memiliki kemiripan maupun kesamaan dari penelitian
penulis. Temuan tersebut ada yang dianggap memiliki kemiripan dengan
tulisan penulis yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan M. Nurkholis dari program Pasca sarjana
Program Studi Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,
tahun 2007 dengan judul “Kolerasi Antara Menejerial Kepala Madrasah
Dan Iklim Madrasah Dengan Efektivitas Madrasah Aliyah Negeri di
Kabupaten Brebes”.

Tujuan penelitian ini adalah menemukan bukti empiris tentang
korelasi antara kemampuan manajerial kepala Madrasah Aliyah Negeri di

Kabupaten berebes. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang

Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media
Group, 2008).hlm. 130.
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positif antara variabel kemampuan manajerial kepala Madrasah dan iklim
Madrasah dengan efektivitas.’*

2. Penelitian yang dilakukan Sumanto dari Program Pasca Sarjana Program
Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2004
dengan judul penelitian “Pengaruh Kemampuan Manajerial, Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di
MTsN Plupuh Kabupaten Sragen”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kemampuan manajerial, gaya kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah
terhadap kinerja guru MTsN Plupuh Kabupaten Sragen. Populasi dalam
penelitian ini adalah 40 guru MTsN Plupuh. Datanya digunakan adalah
data primer dengan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di MTsN
Plupuh berarti secara bersama-sama kemampuan manajerial, gaya
kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru di MTsN Plupuh.”

3. Penelitian yang dilakukan Yowel Sumber Program Pasca Sarjana, Program
Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2012
dengan judul penelitian “Keefektifan Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Yogyakarta”.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengungkapkan

tingkat efektifan kompetensi manajerial kepala sekolah di sekolah

M. Nurkholis, Kolerasi Antara Menejerial Kepala Madrasah dan Iklim Madrasah
Dengan Efektivitas Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Brebes (Brebes, 2007), hlm. 120

**Sumanto, Pengaruh Kemampuan Manajerial, Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Di MTsN Plupuh Kabupaten Sragen (Surakarta, 2004),
hlm. 320
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menengah kejuruan. Populasi penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah
SMK Negeri 2 Yogyakarta, SMK Negeri 3 Yogyakarta, dan SMK Negeri
5 Yogyakarta. Hasil penelitian ini sebagai berikut (1) Keefektifan
manajerial variabel perencanaan dinilai sangat baik 93,33% responden dan
baik oleh 6,67% responden (2) keefektifan manajerial variabel komunikasi
dinilia sangat baik 33,3% responden, baik oleh 50,0% responden dan
cukup baik 16,7% responden (3) keefektifan manjerial variabel motivasi

dinilai sangat baik 56,7% responden, baik 33,3% responden.36

%Yowel, Keefektifan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Yogyakarta (Yogyakarta, 2012).
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur yang
beralamat di Desa Situmba Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten
Tapanuli Selatan. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai
1 Februari 2018 sampai 4 Juni 2018. Tempat dan peristiwa yaitu ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, dan ruang kelas. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam
serta siswa-siswa SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur. Adapun kegiatan-
kegiatan yang diteliti dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan Program

Kerja Sekolah dalam peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pemilihan metode
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa yang hendak dicari adalah data yang
menggambarkan sosial yang kompleks. Pendekatan kualitatif ini menurut
peneliti sangat relevan, karena bertujuan untuk mendeskripsikan program kerja
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikan agama Islam pada
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur. Pemilihan metode ini didasarkan atas
pertimbangan Bogdan dan Taylor dalam Moleong, mengemukakan bahwa

“Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
para aktor diamati”."

Pada hakikatnya, metode penelitian kualitatif adalah mengamati orang
dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dalam penelitian ini
program kerja sekolah dalam meningkatkan KompetensiGuru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur. Diteliti dengan mengamati
kompetensi dan mewancarai secara mendalam para informan peneliti mencatat,
merekam data dan informasi sesuai fokus masalah. Selanjutnya peneliti

berusaha memahami makna kompetensi guru baik secara para ahli baik juga

secara undang-undang pemerintah yang berlaku.

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam:
1. Sumber primer, adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penlitian ini
yaitu kepala sekolah SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
2. Sumber sekunder, adalah data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu guru pendidikan agama Islam, guru lain, komite

sekolah, pengawas sekolah dan siswa SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan atau perekaman data dalam penelitian kualitatif

dilaksanakan dengan menjumpai informan ditempat penelitian. Peneliti

'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
hlm. 4.
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menyatakan terus terang kepada informan bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian tentang Program Kerja sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

Adapun instrument pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan lapangan)

Observasi (Pengamatan) dilakukan sebagai langkah awal untuk
memperoleh data melalui pengamatan lansung. Hal-hal yang diobservasi
adalah hal-hal yang dapat dilihat, didengar dan dirasakan oleh peneliti.’
Observasi dimaksud untuk melihat secara langsung program kepala sekolah
dalam peningkatan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur dengan terlebih dahulu menpersiapkan pedoman tertulis tentang
aspek-aspek yang akan diobservasi.

Berdasarkan hal tersebut maka observasi dilakukan dengan dimulai
dari rentang pengamatan yang bersifat umum, kemudian terfokus pada
permasalahan dan penyebabnya. Adapun fokus permasalahan yang diamati
berkaitan dengan program kerja sekolah delam peningkatan kompetensi
guru pendidikan agama Islam seperti kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, profesional.

2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara berdialog

kepada seorang yang menjadi informan atau responden. Wawancara

*Bahrun Bungin, Analisis Data Penelitian: Pemahaman Filosofi dan Metodologis Ke
Arah Penguasaan Model Aolikasi (Jakarta:raja grafindo perkasa,2003), hlm.67.
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dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan
oleh peneliti.

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena
ingin mengeksplorasi imformasi secara holistic dan jelas dari informan.
Dengan melakukan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi yang terjadi.

Agar proses wawancara berlangsung efektif dan efisien, maka
terlebih dahulu dipersiapkan materi wawancara yang berkenaan dengan
program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi guru PAI yang
sipatnya tidak menyulitkan mereka untuk menjawabnya, dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara terstruktur tentang program kerja sekolah
dalam peningkatan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

3. Studi Dokumen

Pengumpulan data melalui studi dokumen dalam penelitian ini
dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari kegiatan observasi dan
wawancara. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dan mempelajari
beberapa dokumen yang berkenaan dengan mengkaji dan mempelajari
dokumen yang berkenaan dengan program kerja sekolah dalam peningkatan
kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

Dokumentasi yaitu rekeman kejadian masa lalu yang ditulis atau

dicetak, dapat berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
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notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.” Oleh karena itu studi
dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji seluruh
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan program kerja sekolah:
dokumen kelengkapan sekolah, perangkat kelengkapan bidang sarana
prasarana, perangkat kelengkapan kurikulum, perangkat kelengkapan
pembinaan ekstra kurikuler, perangkat kelengkapan pemebelajaran guru
dalam peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam pada SMP

Negeri 5 Angkola Sangkunur.

E. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) menurut versi “positivism” dan disesuaikan
dengan tuntutan pengetahuan kriteria dan pradigmanya sendiri.* Adapun teknik

pengecekan keabsahan data dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikut sertaan ialah untuk memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi
fenomena yang diteliti atau membangun kepercayaan para subjek terhadap
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.” Peneliti ikut serta
langsung kedalam lokasi peneliti dalam waktu yang cukup panjang guna

mendeteksi kebenaran data yang diperoleh.

3Suharsimi Arikunto, Porsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktk, hlm.231.
*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 174.
’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 175-176.
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Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data
yang tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Sehingga akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri padahal-hal tersebut secara
rinci. Hal ini berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.’

3. Teringulasi

Teringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memamfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data tersebut. Teknik yang
paling banyak digunakan dalam tringulasi ini adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai

dengan jalan:

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.177.
i ‘ & 7 ::,j‘.j‘. x St X Sl BRI
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan
menengah, dan lainnya, dan

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.’

F. Teknik Analisis Data
Menurut Sukiman, “Metode analisi data ialah proses mengatur data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar”® Sementara menurut Miles dan Huberman seperti dijelaskan oleh
Ahmad Nizar Rangkuti, bahwa tujuan dilakukannya analisis data dan
manajemen data adalah untuk memastikan:
1. Aksesibel data dengan kualitas tinggi,

2. Dokumentasi tentang yang dianalisis telah dilakukan,

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.178.

8Sukiman, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol, 4 No. 1 (Januari, 2003), hlm.
239.
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3. Pemeliharaan data dan berhubungan dengan analisis setelah kajian
selesai.”

Selanjutnya analis data terdiri tiga sub proses yang saling
berhubungan: reduksi data, penampilan data dan kesimpulan/verifikasi.
Komponen-komponen dalam bentuk model interaktif, dapat digambarkan
sebagai berikut: (1) Mengumpul Data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian Data( 4)
Kesimpulan Data.

1. Reduksi Data
Semesta data yang potensi dari penelitian direduksi dalam
mengantisipasi pada saat penelitian menentukan suatu kerangka kerja
konseptual, pertanyaan penelitian, kasus dan instrumennya. Data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penelitin ke
lapangan, maka jumlah data akan makin banyak pula, kompeleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan padahal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.
2. Penyajian Data
Data display didefenisikan juga sebagai data organized, suatu cara
pengkompresan imformasi yang memungkinkan suatu kesimpulan atau

tindakan diambil sebagai bagian dari analisis. Setelah data direduksi, maka

’Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif PTK, dan Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him.171.
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langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
hubungan antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan
Huberman menyatakan bahwa “Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif”.'’
3. Kesimpulan
Merupakan tindakan peneliti dalam menginterpretasikan data:
menggambarkan makna dari data display. Langkah ketiga dalam analisis
data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah:
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidaka
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel."'

""Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
hlm.172.

"Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
hlm.172.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Temuan Umum

1.

‘i © PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -

Sejarah SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola
Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan
Masyarakat Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan yang kian hari kian maju, baik dari segi
jumlah penduduk, perekonomian, pertanian dan juga pendidikan. Namun
mereka menyadari bahwa sekolah lanjutan tingkat pertama masih terbilang
minim di Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan. Maka pada
awalnya masyarakat berinisiatif dan bermusyawarah dengan para tokoh dan
pemerintah setempat untuk mengajukan kepada Pemerintah Kabupaten
untuk mendirikan SMP di Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten
Tapanuli Selatan.
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur yang didirikan pada Tahun 2004
atas permintaan masyarakat setempat. Adapun Visi dan Misi SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu:
a. Visi SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Menunjukkan siswa yang berdedikasi, berprestasi, berbudi
pekerti, terampil dan lebih mandiri serta menjungjung tinggi nilai
keagamaan.
a. Misi SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
1) Mengembangkan perangkat pembelajaran secara optimal,

2) Mengoptimalkan pemberdayaan tenaga pendidik kependidikan,

o} o) g o) o) }
| 2 -7 Y v |
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3) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang mendukung

4) Pengembangan sekolah demi terciptanya proses pembalajaran yang
lebih maksimal,

5) Menarapkan manajemen sekolah yang partisipasif dengan
melibatkan seluruh warga sekolah.'

SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur merupakan lokasi yang sangat
starategis dalam proses belajar mengajar. Penduduk sangat mendukung
terhadap pelaksanaannya sejak awal berdirinya dan turut serta mengawasi
proses belajar mengajar yang dilaksanakan, demikian juga terbukti dengan
minat mereka untuk menyekolahkan anak-anaknya ke SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur tersebut. SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur ini
beralamat di Desa Situmba Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten
Tapanuli Selatan.

2. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Adapun struktur organisasi di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan, sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah : Darwis Harahap

b. Wakil Kepala Sekolah  : Fauziah Hannum Lubis

c. Tata Usaha : Anwar James Harahap
d. PKSI : Ahmad Apandi

e. PKSII : Anwar james Harahap
f. PKS I : Erna Lina

'Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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g. Perpustakaan : Linda Iriani

h. Laboratorium : Yusti Andayati

i. BP : Hotna Sari

j.  Komite Sekolah : Hatorangan Harahap

k. Wali Kelas VII : Nursaimah Marbun

1. Wali Kelas VII : Sanopa Rutina

m. Wali Kelas VIII : Ahmad Apandi

n. Wali Kelas VIII : Linda Wati Sarumpaet
o. Wali Kelas IX : Annisa Hasanah

p. Wali Kelas IX : Fauziah Hannum Lubis.”

3. Keadaan Tenaga Pendidikan (Guru)

Jumlah tenaga pendidik yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran untuk merealisasikan Visi serta Misi di SMP Negeri 5
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan akan
dipaparkan dengan tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Guru SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Berdasarkan Tingkat Pendidikan®

No Tingkat Jumlah
Pendidikan
I |S-1 18 Orang
2 | Aliyah -

Dilihat dari tabel di atas, kualifikasi tenaga pendidikan di SMP

Negeri 5 Angkola Sangkunur mencapai 100%. Hal ini mencerminkan

’Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan

‘Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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keadaan guru yang ada di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur sudah
memenuhi syarat sebagai tenaga pengajar.

Menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003,
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan guru atau pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.”

Adapun menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2008 tentang guru pada bab I ketentuan umum pasal 1,
disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatth dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Perincian dari setiap tenaga pendidikan dengan mata pelajaran
yang diemban akan dipaparkan dengan tabel berikut ini:

Tabel 2. Nama-Nama Guru SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur5

No Nama Guru Pendidikan Jabatan
1 | Darwis Harahap S.Pd S-1 Kepala Sekolah
2 | Linda Iriani S.Pd S-1 IPS
3 | Fauziah Hanum S.Pd S-1 B. Inggiis
4 | Halimatus Sakdiah S.Pd.I | S-1 1. PAI

*Undang-undang Sisdiknas Nomor, 20 Tahun 2003, him.21.
*Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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2. BTQ
5 | Annisah Hasanah S.Pd S-1 PKN
6 | Masitoh S.pd S-1 B. Indonesia
7 | Rasyd Harahap S.Pd S-1 1. Keterampilan
2. Prakarya
8 | Ahmad Apandi S.Pd S-1 Matematika
9 | Adek Mendrofa S-1 1. Penjas/Orkes
2. P. Alkitab
10 | Linda Wati S.Pd.I S-1 IPA
11 | Parida Hannum S.Pd.I S-1 B. Inggiris
12 | Yusti Andayati S.Pd S-1 1. TIK
2. PKN
13 | Yuni Sari S.Pd S-1 B. Indonesia
14 | Ernalina S.Pd S-1 IPA
15 | Laduardo S-1 Matematika
16 | Nursaima S-1 Seni Budaya
17 | Sanopa Rutina S.Pd S-1 PAK
18 | Hotna Sari S-1 1. IPS
2. BTQ

4. Tugas Pokok dan Fungsi di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

a. Kepala Sekolah

Sangkunur adalah sebagai berikut:

Tugas pokok dan fungsi dari kepala SMP Negeri 5 Angkola

1) Memeriksa daftar hadir guru, tenaga teknis kependidikan dan tenaga

tata usaha.

2) Memeriksa perangkat program dan persiapan lainnya yang menunjang

proses belajar mengajar.
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3) Mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam proses belajar
mengajar.

4) Melaksanakan panggilan orangtua siswa bagi yang bermasalah dalam
proses pembelajaran

5) Menyelenggarakan ulangan umum dan ujian akhir.

6) Merencankan kebutuhan guru setiap mata pelajaran.

7) Menyusun pembagian tugas guru

8) Menyusun jadwal mengajar guru

9) Menyusun jadwal guru piket.

b. Tugas pokok dan fungsi Guru

1) Memahami Visi dan Misi serta tujuan madrasah dengan baik

2) Menyiapkan alat bantu pembelajaran

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

4) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal
mengajar guru

5) Menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan

6) Memeriksa kehadiran siswa

7) Melaksanakan ulangan harian

8) Mencatat Kemajuan belajar siswa.’

Darwis Harahap, wawancara dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada Tanggal 2 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri S Angkola Sangkunur
Dalam menunjang pembelajaran, SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan ideal. Dengan kata
lain hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 3. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur7

No Fasilitas/Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Kursi Guru 20 Unit
2 | Kursi Siswa 481 Unit
3 | Meja Guru 10 Unit
4 | Meja Siswa 240 Unit
5 | Papan Tulis 9 Unit
6 | Kursi Kepala Sekolah 1 Unit
7 | Kursi Kerja 1 Unit
8 | Kursi Guru 20 Unit
9 | Meja Kepala Sekolah 1 Unit
10 | Meja Ketik 2 Unit
11 | Lemari Administrasi 1 Unit

12 | Papan Piket 1 Unit

13 | Papan Jadwal 1 Unit

14 | Papan Pengumuman 1 Unit

15 | Komputer 2 Unit

16 | WC 1 Ruang

17 | Tempat Wudu 1 Ruang

"Observasi, di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 15 Juni 2018.
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Dilihat dari tabel di atas, sarana dan prasarana yang ada di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur sudah memadai dalam membantu
peningkatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
6. Tata Tertib SMP Negeri 5 Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten
Tapanuli Selatan
a. Jadwal Masuk
1) Waktu masuk dan belajar mulai 07:30 WIB.
2) Siswa yang terlambat tidak diperbolehkan masuk kelas kecuali
diijinkan guru piket
3) Siswa yang terlambat lebih dari tiga kali tidak dibenarkan masuk
kelas kecuali setelah diproses oleh wali kelas
b. Proses Belajar Mengajar
1) Setiap siswa wajib mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
jadwal ketentuan yang sudah titetapkan.
2) Di awal pembelajaran siswa diwajibkan membaca do’a
3) Apabila guru yang bersangkutan belum masuk dalam waktu 10 menit
maka siswa diharuskan untuk melapor kepada guru piket
4) Siwa tidak dibenarkan keluar ruangan pada waktu proses
pemebelajaran berlangsung
5) Setiap proses belajar mengajar berlangsung siswa tidak dibenarkan
makan, minum, mendengarkan musik, ataupun yang dapat

mengganggu proses pembelajaran.®

8Darwis Harahap, wawancara dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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SMP Negeri 5 Angkola Sagkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan kepada siswa wajib mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan jadwal ketentuan yang sudah ditetapkan,
selanjutnya siswa dalam memulai pelajaran PAI terlebih dahulu
membaca do’a bersama-sama di dalam ruangan belajar agar mendapat
kemudahan dalam menerima pelajaran yang akan diberikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam,

c. Tujuan SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
adalah.meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, ahklak mulia, serta
keterampilan unutuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Secara lebih rinci tujuan SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai

2) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif, efesien dan
menyenangkan sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 dengan
menerapkan pembelajaran sainstifik yang mencakup domain sikap,
pengetahuan, dan keterampilan serta melakukan penilaian autentik.

3) Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala
sekolah, tenaga pendidik, peserta didik, dan komite sekolah) untuk
bersama-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-masing

4) Meningkatkan program ekstrakulikuler dengan menjawabkan

mengikuti les komputer, Les bahasa Inggiris

i\ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN .



48

5) Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang memiliki sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang seimbang

6) Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang
mengatur operasional warga sekolah

7) Meningkatkan kualitas sember daya manusia baik tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik melalui berbagai kegiatan dan
pembiasaan .’

d. Sasaran
Agar tujuan tersebut tercapai, maka SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur akan mengupayakan sasaran antara lain:

1) Semua guru memiliki Silabus dan RPP.

2) Sebagian guru lulus sertifikasi

3) Perlombaan-perlombaan di bidang olahraga, seni dan olympiade di
tingkat Kecamatan Angkola Sangkunur

4) Kehadiran siswa meningkat setiap tahunnya

5) Kehadiran guru meningkat setiap tahunnya

6) Tingkat kenakalan siswa menurun.'’

e. Tujuan Pendidikan SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Tujuan pendidikan SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

‘Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.

"Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan (SKL-SP) dikembangkan

berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan, yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
pengembangan remaja.

Memahami kekurangan dan kelebihan sendiri

Menunjukkan sikap percaya diri

Mengetahui aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang
lebih luas

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional

Mencari dan menarapkan imformasi dari lingkungan sekitar dan
sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif.

Menghargai karya seni dan budaya nasional

Menarapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan
waktu luang

Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun

10) Menghargai adanya perbedaan pendapat

11) Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankan pelajaran

11
agama.

"Dokumen SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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B. Temuan Khusus
Berdasarkan fokus masalah telah di paparkan pada pembahasan
sebelumnya, maka pada pembahasan ini membahas tentang program kerja
sekolah dalam peningkatan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan. Kompetensi guru Pendidikan Agama

Islam memfokuskan pada 4 dimensi, yaitu Pedagogik, Profesional,
Kepribadian, dan Sosial.

1. Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli
Selatan.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari proses belajar mengajar
yang dilakukan tenaga pendidik. Oleh sebab itu kompetensi pedagogik
begitu berperan penting karena keterkait dengan pengelolaan
pembelajaran.

Telah kita ketahui bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan semua guru
khususnya guru PAI hendaknya memiliki kompetensi pedagogik. Apabila
guru memiliki kompetensi tersebut, maka dia akan menjadi guru yang
profesional dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini
sebagaimana dijelaskan Bapak Darwis Harahap selaku kepala sekolah
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur:

Kompetensi merupakan syarat utama bagi seorang guru. Apabila

guru memiliki kompetensi, maka ia akan menjadi guru yang

profesional sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan

apalagi di masa sekarang ini, guru harus benar-benar memiliki
kemampuan yang lebih dalam segala hal. Kompetensi pedagogik

o} o) g o) o) }
| 2 -7 Y v |

‘i © PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -



51

perlu dimiliki oleh seorang guru, apalagi guru PAI Karena hal ini
terkait dengan proses belajar mengajar.

Untuk Lebih jelasnya dalam peningkatan kompetensi pedagogik
guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan
memiliki beberapa program diuraikan sebagai berukut:

a. Melakukan pembinaan diskusi

b. Memberikan kesadaran kepada guru untuk banyak membaca dan
belajar

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti berbagai
pelatihan

d. Memberikan tugas pokok guru dalam menyiapkan administrasi
pembelajaran

e. Meminta guru menyusun silabus berdasarkan bidang study masing-
masing. "

Dalam prosesnya, beberapa program di atas dilaksanakan
sebagaimana penjelasan berikut:

a. Melakukan pembinaan diskusi
Pembinaan guru selama ini yang dilakukan kepala sekolah
masih kurang maksimal, karena banyak kesibukan menerima tamu dan
urusan dinas lainnya, masalah admistrasi dan keuangan sehinga kinerja
guru di dalam kelas tidak terpantau dengan baik. Pembinaan guru yang

dilakukan selama ini hanya lewat kehadiran di waktu rapat, padahal

“Darwis Harahap, wawancara dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

PProgram Kerja Sekolah SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, Kabupaten Tapanuli
Selatan.
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tidak akan dapat meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan tanpa di tambah dengan diskusi langsung.

Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Halimah, “Kepala sekolah
orang pertama yang banyak tugas dan tanggung jawab mulai dari
menerima tamu yang datang, dan mengurus administrasi sekolah, belum
lagi tugas dinas lainnya akibatnya kepala sekolah tidak banyak waktu
untuk memberikan pembinaan langsung kepada guru”."*

Kegiatan pembinaan wajib dilaksanakan dalam penyelenggaraan
pendidikan, pelaksanaan kegiatan pembinaan dilaksanakan oleh kepala
sekolah dalam memberikan binaan kepada guru. Hal tersebut karena
belajar mengajar yang dilaksanakan guru merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pembinaan diskusi di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih
tetap berjalan walaupun tidak maksimal melihat kesibukan kepala
sekolah dalam mengemban tugas lainnya. Hal ini berdasarkan hasil
wawacara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur, yang menjelaskan: “Saya tetap melakukan diskusi kepada

dewan guru, apabila ada keperluan yang harus dibicarakan, terkadang

"“Halimah, wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 10 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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waktu saya yang terlalusibuk akan saya perwakilkan kepada wakil
kepala sekolah untuk memberikan arahan dan pembinaan”."

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
dengan Ibu Fauziah Hannum selaku Wakil Kepala Sekolah
mengatakan: “Kalau kita pemimpin dalam diskusi, kita harus mampu
memiliki tiga sifat. Tidak boleh memotong pembicaraan orang lain
yang sedang menyampaikan pendapat, tidak boleh memaksakan
pendapat, menjaga keamanan diskusi”.'®

Pembinaan yang dilakunkan oleh wakil kepala sekolah
terkadang kurang maksimal dengan melihat penjelasan di bawah ini,
sebagaimana wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: “Pembinaan yang
dilakukan oleh wakil kepala sekolah tidak akan maksimal dengan
alasan, kalau Bapak kepala sekolah tidak hadir para tenaga pendidikpun
akan banyak bertingkah dan tidak mendengarkan apa yang disampaikan
oleh wakil kepala sekolah™."”

Dapat dipahami dari paparan di atas bahwa pembinaan di SMP

Negeri 5 Angkola Sangkunur tidak berjalan dengan lancar karena tidak

langsung dibina oleh kepala sekolah

“Darwis Harahap, wawancara dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur

'“Pauziah, wawancara, dengan Wakil Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

""Halimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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b. Memberikan kesadaran kepada guru untuk banyak membaca dan belajar

Membaca adalah hal yang sangat dihindari atau malas dilakukan

hampir setiap orang. Padahal kalau kita ingin berkaca, semua negara-

negara maju penduduknya memiliki kualitas dan kuantitas membaca
yang jauh lebih banyak dari negara-negara lainnya.

Membaca merupakan kegitan yang mudah dilakukan namun
sulit untuk menjadikan suatu kebiasaan.Kebiasaan membaca belum
membudaya pada masyarakat kita terlebih dikalangan lembaga
pendidikan, kegemaran memabaca bukanlah faktor keturunan,
kegemaran atau kebiasaan membaca dapat diperoleh melalui
pembiasaan dan latihan yang berkala.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Darwis
Harahap, menjelaskan: “Saya pernah membaca dari sebuah surat kabar
di tahun 2010. Indonesia memiliki nilai indeks membaca sekitar 0,001.
Artinya, dari seribu orang Indonesia hanya ada satu orang saja yang
memiliki minat baca”.'®

Lebih lanjut bapak Darwis Harahap menjelaskan, “Untuk

membudayakan membaca, setiap ruang kelas saya selalu membuat

pojok baca, begitu juga diruangan guru, perpustakaan, selalu saya

"®Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur
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penuhi dengan buku-buku untuk membangkitkan minat membaca
keluarga sekolah”."”

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Halimah bahwa:
Sejak Tahun 2016 semua pojok baca yang dibuat oleh Bapak Darwis
Harahap sudah tidak di pungsikan lagi. Melihat minat membaca guru,
siswa begitu rendah.

Hal ini sesuai observasi peneliti pada hari Senin tanggal, 2 April
2018 jam 11.00 WIB Bahwa pojok baca yang dibuat kepala sekolah
tidak berpungsi lagi, dikarenakan minat membaca yang rendah.Begitu
juga perpustakaan, buku-bukunya sudah banyak yang berdebu.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan, bahwa minat
membaca di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masith minim sehingga
budaya membaca belum terlaksana dengan baik.

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti berbagai
pelatihan.

Pelatihan pada hakekatnya merupakan jawaban terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh indipidu atau sekelompok orang
dalam memperoleh dan meningkatkan kemampuan-kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan suatu pekerjaan. Dalam suatu organisasi,
pelatihan merupakan salah satu upaya yang ditempuh untuk

memecahkan permasalahan yang dihadapi atau membantu organisasi

YDarwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 2 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangku

*Halimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 3 April 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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agar dapat berjalan dan mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efesien.

Pendidikan dan pelatiahn pada hakikatnya merupakan salah satu
bentuk kegiatan dari program pengembangan sumber daya manusia,
sebagai salah satu mata rantai dari siklus pengelolaan personil dapat
diartikan, merupakan proses perbaikan staf melalui berbagai macam
pendekatan yang menekankan realisasi diri, pertumbuhan pribadi dan
pengembangan mencakup kegiatan-kagiatan yang bertujuan untuk
perbaikan dan pertumbuhan kemampuan.

Sesuai dengan wawancara bidang PKS I, mengatakan: “Kami di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur selalu mengikuti pelatihan-
pelatihan apabila ada panggilan dari Dinas pendidikan seperti KKG, K
13 kami selalu di utus oleh kepala sekolah dengan cara bergantian™.'

Maka dari itu pelatihan yang dilakukan merupakan salah satu
bentuk kegiatan dari program pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan sumber daya manusia merupakan proses perbaikan
guru-guru melalui berbagai macam pendekatan yang menekankan
realisasi diri pertumbuhan pribadi dan pengembangan diri.

Sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak Darwis Harahap
menjelaskan: “Selain pelatihan yang dilakukan oleh Dinas, saya masih

membuat pelatihan pertahun seperti bagaimana cara membuat RPP

2'Ahmad Afandi, wawancara dengan PKS 1 SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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,silabus dan perangkat pembelajaran lainnya. Agar dapat meningkatkan
pembelajaran di dalam kelas”.**

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Halimah
mengatakan: “Pelatihan yang dilakukan oleh kepala sekolah, mampu
meningkatkan pembelajaran siswa, dan meningkatkan perangkat
pembelajaran tenaga pendidik dari yang belum mampu membuat RPP
kini sudah bisa”.”*

Jika dilihat dari hasil wawancara terkait pelaksanaan pelatihan
yang ada di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur maka dapat disimpulkan
masih berjalan dengan lancar dan tetap terlaksana dengan baik.Sebagai
hasil pelatithan yang di buat oleh kepala sekolah mengalami
perkembangan dan kemajuan baik secara mengadakan pembelajaran di
dalam ruangan maupun secara admistrasi pembelajaran.

d. Memberikan tugas pokok guru dalam menyiapkan administrasi
pembelajaran

Kewajiban guru yang paling utama adalah membuat
administrasi pembelajaran.Perangkat administrasi sangat dibutuhkan
bagi pembelajaran di sekolah. Karena menurut ketentuan Undang-
undang tentang guru dan dosen yang dibuat pada Tahun 2005,

menegaskan bahwa kerja guru meliputi beberapa pokok kegiatan, yang

pertama harus bisa merencanakan pendidikan, kemudian melaksanakan

Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur

ZHalimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 April 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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pembelajaran secara aktif, lalu menilai hasil dari pembelajaran yang
sudah dilakukan, melatih para siswa serta membimbing untuk dapat
memahami, dan melaksanakan tugas tambahan jika diperlukan.**

Dalam melaksanakan pembelajaran terdapat beberapa hal
pokok, dan salah satunya adalah pembuatan administrasi pembelajaran.
Tujuan dari adanya administrasi ini ialah untuk meningkatkan
kemampuan para guru ketika dituntut untuk membuat RPP dan
administrasi lainnya yang sesuai dengan ketentuan yang benar dalam
pembuatannya. Yang membuat administrasi adalah guru, jadi
bagaiaman caranya guru tersebut harus mengerti dan memahami
struktur yang ada dalam pembelajaran. Bukan hanya dapat mengajar di
kelas saja, namun mengerti bagaimana cara mengimplementasikan hal-
hal telah ditetapkan menjadi suatu rancangan sendiri yang dibuat oleh
guru.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Linda Hasibuan
bahwa: kami guru-guru disini setiap semesteran selalu di perintahkan
oleh kepala sekolah untuk membuat RPP, dan perlengkapan
administrasi lainnya. Tanpa ada kekecualian semua guru yang ada di
SMP Negeri 5 ini.”’

Sejalan dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap

bahwa: setiap guru tidak boleh yang tidak memiliki RPP, kalau dia

**Undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

BLinda Hasibuan, wawancara, dengan guru bidang Studi SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 16 April
2018 di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
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tidak memiliki RPP saya tidak membolehkannya masuk kedalam kelas
sampai dia memilikinya.*

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa:
kewajiban administrasi seperti RPP, silabus wajib disetor persemesteran
bagi yang belum mampu akan dibuat pelatihan khusus dengan dibantu
oleh PKS 1.”/

Hal ini sesuai observasi peneliti pada hari Senin tanggal 16
April 2018 jam 8.00 WIB bahwa setiap guru yang masuk kedalam
ruangan untuk melaksanakan pembelajaran wajib membawa RPP dan
menjalankan pembelajaran sesuai dengan konsep RPP yang sudah
tersusun.

Berdasarkan hasil penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa admistrasi di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih berjalan
dengan lancar, dan dapat disimpulkan guru-guru yang belum mampu
dalam menyusun administrasi akhirnya menjadi mampu dan
pembelajaran semakin meningkat disbanding sebelumnya.

e. Meminta guru menyusun silabus berdasarkan bidang study masing-
masing

Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan untuk
membantu mengembangkan seluruh potensi yang meliputi kemampuan

fisik, intelektual, emosional, moral agama serta optimal dalam

**Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 16 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur

*"Halimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 16 April 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, dan kooperatif.*®
Dalam  proses  belajar-mengajar, kemampuan guru dalam
mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik begitu penting, agar pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan menyenangkan.

SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur mempunyai tersendiri cara
membuat silabus agar sesuai dengan materi yang di ajarkan, wawancara
dengan Babak Darwis Harahap Bahwa: untuk menyusun amnistrasi
pembelajaran seperti silabus, saya menyediakan segala keperluan yang
bersangkutan seperti internet apabila diperlukan, buku, penggaris dan
perlengkapan lainnya.”

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Fauziah bahwa: dalam
rangka pembuatan aministrasi sekolah untuk  perlengkapan
pemebelajaran Bapak kepala sekolah selalu menyediakannya karna
memang dananya sudah ada dari dana BOS sekolah.™

Hal ini sesuai dengan hasil obsevasi peneliti pada hari Senin
tanggal 9 Juli 2018 jam 9.00 WIB bahwa di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur dalam pembuatan administrasi pembelajaran, semua
kalangan guru bersama-sama dalam membuatnya di kantor sekolah

dengan tujuan agar terjalin kekompakan.

*®Ahmad Afandi, wawancara dengan PKS I SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 23 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

*Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 23 April 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

Fauziah, wawancara, dengan Wakil Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 9 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
masih dikatakan baik, dimana beberapa program kerja sekolah yang
sudah dibuat untuk meningkatkan kompetensi pedagogik masih berjalan
dengan lancar, dan tentu dalam hal ini sudah banyak prubahan baik
dalam mengembangkan peserta didik maupun kerjasama sesama tenaga
pendidik.

2. Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Kepribadian
Guru PAI
Guru PAI mestinya menjadi teladan bagi semua warga, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Agar baik dan benar
diteladani, sebaiknya terlebih dahulu meneladani orang terhebat di dunia,
yakni Nabi Muhammad Saw. Beliau merupakan suri tauladan yang baik
dan sempurna. Keberhasilan Nabi Muhammad. Sebagai pendidik
didahului dengan adanya personality (kepribadian) yang berkualitas
unggul.’’

Oleh sebab itu kompetensi kepribadian sangat berperan dalam
membentuk karakter peserta didik sehingga para peserta didik memiliki
karakter yang baik dan membanggakan.

Kompetensi kepribadian seorang guru begitu penting dalam
membentuk karakter peserta didik, terkadang kita sebagai guru sering

mengalami berbagi macam tingkah laku seorang siswa. Hal ini

*1Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi, dan Sejarahnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya
2000) hlm. 104.
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sebagaimana dipaparkan oleh Ibu Halimah selaku guru PAI dalam
wawancaranya sebagai berikut:

Kesalahan-kesalahan kita pada dasarnya adalah disebabkan oleh
ketidak tahuan kita terhadap tipe kepribadian masing-masing siswa,
sehingga kita sering kesal dengan sikap siswa, misalnya, merasa
kesal dengan siswa yang susah diatur, merasa kesal dengan siswa
yang cerewet sedikit-sedikit bertanya, sedikit-sedikit bertanya,
merasa kesal dengan siswa yang bersikap dingin sama kita, merasa
kesal dengan siswa yang bicaranya kasar. Mungkin kita tidak sadar,
bahwa sikap memarahi yang kita lakukan kepada siswa kita yang
tidak perna bertanya dikelas, masalah apa yang sedang ia hadapi.*”

Padahal kesalahan kesalahan semacam itu sudah sering terjadi
didalam kelas, bahwa terkadang itu bukanlah semata-mata kesalahan yang
mutlak dari kepribadian siswa, akan tetapi ada juga paktor dari tenaga
pendidik itu sendiri.

Sebagaiman di ungkapkan oleh Ibu Halimah, “Pada dasarnya siswa
yang bersangkutan diam bukan berarti ia tidak suka dengan pelajaran yang
kita sampaikan, tetapi lebih disebabkan oleh tipe kepribadian introvert
yang ada pada dirinya sehingga dia cenderung pendiam”.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, mampu
memahami karakter siswa sehingga dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

Selain itu juga guru PAI selalu memberikan motivasi bagi siswa di

akhir pembelajaran supaya selalu bersemangat, dan selalu aktif dalam

mengikuti mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.

?Halimah Tussakdiah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 11 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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Tetapi kompetensi kepribadian guru di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur ada beberapa macam program dalam hal peningkatannya agar
tercapai guru yang betul-betul memiliki kompetensi kepribadian yang
mantap, yakni:

a. Menghadirkan nara sumber di hari-hari tertentu

b. Memberikan motivasi kepada semua kalangan guru
c. Menanamkan jiwa persaudaraan

d. Menanamkan sifat kejujuran

e. Menanamkan Sipat hormat.*

Untuk memperjelas beberapa macam program di atas, dapat

disimak sebagai berikut:
a. Menghadirkan nara sumber di hari-hari tertentu
Nara sumber ialah orang yang memiliki kompetensi dibidang
ilmu atau keahlian tertentu.’*Selain itu narasumber merupakan seorang
yang dipandang memiliki pengetahuan yang lebih terhadap sesuatu
yang dibicarakan atau diperbincangkan. Oleh karena itu dalam suatu
diskusi terdapat satu atau beberapa orang narasumber yang diminta
pendapatnya atau apa yang diketahuinya tentang permasalahan yang
sedang diperbincangkan sehingga dapat diambil suatu keputusan atau
tindakan yang tepat tentang hal tersebut. Dengan demikian tugas nara

sumber adalah memberikan masukan atau pandangan tentang sesuatu

*Program Kerja SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, Kabupaten Tapanuli Selatan
*Permendagri Pasal 1 Angka 13 No 33 Tahun 2007, Tentang Nara Sumber
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hal yang diperbincangkan untuk mencari solusi dari permasalahan yang
dihadapi.

Sesuai dengan wawancara dengan PKS I, mengatakan: “Bapak
kepala sekolah selalu menghadirkan nara sumber kalau ada hari-hari
besar misalnya seperti Maulid Nabi, Isra Mikrat untuk memberikan
bimbingan kepada keluarga SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
terkhusus kepada tenaga pendidik”.*’

Selain itu, sebagai manfaat dari program ini tentunya
mempunyai banyak perobahan terutama bagi dewan guru. Sebagaimana
wawancara dengan Bapak Darwis Harahap bahwa: dengan
menghadirkan nara sumber yang ahli dibidangnya maka salah satunya
akan semakin mempererat parsaudaraan guru dilingkungan SMP Negeri
5 Angkola Sangkunur ini.*

Jika dilihat dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa program menghadirkan nara sumber di hari-hari tertentu masih
berjalan dengan lancar. Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Halimah
menyebutkan, “Di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur ini, kalau ada
hari-hari besar selalu menghadirkan nara sumber yang ahli dibidangnya

walaupun terkadang pendanaannya dipungut dari orang tua siswa”.*’

Ahmad Afandi, wawancara dengan PKS I SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 26 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

*Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 26 Juli 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.

"Halimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 30 Juli 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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b. Memberikan motivasi kepada semua kalangan guru

Motivasi merupakan tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan  adanya  tingka laku  kearah  suatu  tujuan
tertentu.’*seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu
tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang
tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku
seseorang untuk bertindak.

Harga diri atau prestasi faktor ini mendorong atau mengarahkan
individu untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan
memperoleh kebebesan serta mendapatkan status tertentu dalam
lingkungan masyarakat, serta dapat mendorong seseorang untuk
berprestasi di dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini seorang kepala
sekolah, dituntut untuk memiliki motivasi diri yang kuat dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya di satuan pendidikan yang
dipimpinnya. Hal ini akan mendorong kepala sekolah tampil sebagai
pemimpin yang luar biasa. Pemimpin luar biasa mengerjakan tugas
pokok dan fungsi melebihi dari apa yang seharusnya dilakukan menurut
standar minimal.

Motivasi diri yang ada pada setiap kepala sekolah, juga menjadi
sumber semangat yang mendorongnya untuk melakukan tindakan

terhadap warga sekolah lainnya.

*Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 112.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Darwis
Harahap menjelaskan, “Saya selaku kepala sekolah selalu memberikan
motivasi kepada tenaga pendidik dengan membandingkan dengan guru
yang aktif agar bisa lebih giat dalam melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas”.”

Selain itu kepala sekolah perlu memberikan tindakan kepada guru
yang sudah berulang-ulang di motivasi tetapi tidak memperdulikannya
perlu diberikan teguran.

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: “Guru
yang berulang-ulang diberikan motivasi dan nasehat tetapi tidak
memperdulikannya, maka bapak itu sering mengeluarkan kata-kata
kasar”.*’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa:
memberikan motivasi terhadap tenaga pendidik masih berjalan dengan
lancar, maka tentu dalam hal ini membawa perobahan kepada tenaga
pendidik baik dari segi kehadiran dan keaktipan didalam kelas
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

c. Menanamkan sikap persaudaraan
Dalam kehidupan ini menjalin persaudaraan begitu penting,

apalagi didalam agama islam sudah banyak di jelaskan, bagaimana cara

memilih teman dan bertetangga. Mempererat persaudaraan islam juga

*Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 6 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

“Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 6 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

.. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN -




67

merupakan salah satu bentuk menegakkan power islam dalam kehidupan
sehari-hari. Karena umat Islam yang satu dengan yang lain itu ibarat
sebuah bangunan yang saling melengkapi dan saling menguatkan. Jika
ada kekurangan dari saudaranya, maka sudah menjadi kewajibannyalah
untuk senantiasa melengkapi atau menjaganya, bukan justuru membuang
atau memutuskannya.Persaudaraan yang hakiki sebenarnya bukanlah
menyambung hubungan baik dengan orang yang telah berbuat baik
kepada kita, namun persaudaraan yang hakiki adalah menyambung
hubungan kekerabatan yang telah retak dan putus dan berbuat baik
kepada kerabat yang berbuat jahat kepada kita.

Hal ini sesuai dengan observasi peneliti pada hari Senin tanggal 6
Agustus 2018 jam 10 WIB bahwa di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
lembaga yang  berbilang kaum yang masih menanamkan jiwa
persaudaraan terbukti dengan tidak pernah terjadi pertikaian baik antara
siswa maupun diantara tenaga pendidik.

Sejalan dengan wawancara dengan Bapak kepala sekolah bahwa:
terkadang sayapun meras khawatir dengan keadaan lembaga ini dengan
melihat banyaknya keberagaman mulai dari suku dan juga agama. Tetapi
saya membuat peraturan, bagi siapa yang membuat kekacauan maka saya
akan menindak tegas akan mengeluarkannya dari sekolah ini tanpa
terkecuali.

Sejalan dengan wawancara dengan PKS 1 bahwa: “Sejak

berdirinya sekolah SMP Negeri 5 ini sudah ada tiga orang yang
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diberhentikan oleh kepala sekolah. Mudah-mudah sampai sekarang tidak
ada lagi yang membuat keributan di dalam sekolah ini”.*'

Berdasarkan ungkapan di atas maka dapat disimpulkan jiwa
persaudaraan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih tetap terjaga
dan berjalan dengan baik.

d. Menanamkan sipat kejujuran

Saat ini dunia pendidikan sering mendapat sorotan tajam dari
berbagai kalangan, tidak lain karena banyaknya generasi muda,
khususnya pelajar melakukan tindakan-tindakan negatif, seperti tawuran,
perkelahian, pencurian, dan tindakan kekerasan lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ada sesuatu yang keliru dalam sistem pendidikan
Nasional, terutama dalam hal pendidikan karakter.Oleh karena itu,
pendidikan karakter terus didengungkan agar selalu menjadi perhatian
yang serius dalam lembaga pendidikan.Salah satu unsur terpenting dalam
dunia pendidikan karakter adalah kejujuran. Sesungguhnya orang yang
memiliki sifat jujur akan dihormati dan dikagumi oleh orang lain.

Dewasa ini kejujuran merupakan sesuatu yang langka.Berbagai
kasus terjadi, seperti kibiasaan mencontek di kalangan siswa, korupsi
diberbagai level, penipuan, penggelapan uang, kasus keriminal lainnya,
mulai dari kalangan pelajar sampai kalangan pejabat dikarenakan faktor

ketidak jujuran.Untuk itu guru sebagai sentral dalam pendidikan di

“'Ahmad Apandi, wawancara dengan PKS I SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 13 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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sekolah, memiliki peran yang penting dalam menanamkan nilai kejujuran
pada peserta didik.

Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Darwis terkait dengan
menanamkan sipat kejujuran bahwa: saya melatih kejujuran para dewan
guru, dengan membuat secara bergantian bendahara BOS setiap
tahunnya, maka saya akan tau siapa didalam lingkungan ini orang jujur
atau tidak jujur.*

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Fauziah bahwa: selain guru
yang dilatih kejujurannya siswa juga dituntut untuk bersipat jujur,
misalnya, menjadi bendahara kelas dan setiap tahun selalu diganti
melalui perpilihan di dalam kelas.*

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: untuk
melatih kejujuran tenaga pendidik di SMP Negeri 5 ini Bapak kepala
sekolah menyuru kami secara bergantian untuk belanja ATK dan
keperluan sekolah lainnya, kelau masalah kejujuran kepala sekolah sudah
pada tau siapa orang yang jujur di SMP Negeri 5 ini.**

Sesuai dengan wawancara dengan salah seorang siswa kelas VII
mengatakan: “Saya sudah pernah terpilih sebagai bendahara kelas,

sebelum diresmikan wali kelas membuat aturan uangkas yang Kkita

“Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 13 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

“Fauziah, wawancara, dengan Wakil Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 13 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

*Halimah, wawancara, dengan guru PAI SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kecamatan
Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 13 Agustus 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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simpan tidak boleh dipergunakan kepentingan pribadi, kalau kita
melanggarnya kita wajib menggantinya”.*

Berdasarkan penjalasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
menanamkan sipat kejujuran di SMP Negeri Angkola Sangkunur masih
berjalan dengan baik.Tentu dalam hal ini banyak perobahan sehingga
para guru-guru dan para siswa terlatih dan terbiasa dalam menarapkan
sipat kejujuran di dalam kehidupan sehari-hari.

e. Menanamkan Sipat Hormat

Menghormati  orang  lain, mengharuskan kita  untuk
memperlakukan orang lain seperti diri kita sendiri sebagai manusia yang
memiliki nilai tinggi hak sama dengan kita sebagai individu. Berdasarkan
penghormatan yang kompleks jaringan kehidupan ini maka tindakan
kasar yang dilakukan terhadap hewan pun menjadi sesuatu yang dilarang
sehingga kita diharuskan untuk berlaku baik dengan cara melindungi
alam lingkungan ketika kita hidup dari rapuhnya ekosistem dan segala
kehidupan ini bergantung di dalamnya.

Dalam kultur bermasyarakat, hubungan guru dengan siswa,
hubungan guru sesama guru sesungguhnya tidak hanya terjadi pada saat
sedang melaksanakan tugas atau selama berlangsungnya pemberian
pelayanan pendidikan. Meski seorang guru sedang dalam keadaan tidak
menjalankan tugas, atau sudah lama meninggalkan tugas hubungan antar

siswanya masih relativ terjaga dengan baik. Tetapi ini semua

* Ahmad Fauzi, wawancara dengan Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 13 Agustus 2018, di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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akanbermuara kepada tenaga pendidik bagaimana seorang tenaga
pendidik mengajarkan sipat menghormati dan bagaimana seorang guru
mengimplementasikan dilingkungan ia bertugas.

Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap bahwa:
“Untuk melatih sipat rasa hormat kepada tegana pendidik di SMP Negeri
5 Angkola Sangkunur ini, maka saya membuat secara bergiliran
menerima tamu apabila saya tidak bisa hadir di sekolah ini dengan begitu
para guru-guru akan terbiasa melatih dirinya sendiri”.*

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Annisa Hasanah
mengatakan bahwa: “Dengan strategi yang dibuat oleh kepala sekolah,
orang yang penakutpun akan menjadi berani dan terbiasa menghadapi
berbagai persoalan pada akhirnya akan menjadi bijak dan berani”.*’

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan,
bahwa pada hari Senin tanggal 20 Agustus 2018 jam 8.00 WIB, ketika
peneliti mau ingin meneliti ke SMP Negeri 5, maka peneliti disambut
dengan baik dan di antar kemana peneliti katakan dan dia tidak pergi
sebelum tugas saya dapat terselesaikan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sipat

rasa hormat di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih terjaga dengan

baik dan strategi yang dibuat oleh kepala sekolah pantas untuk ditiru agar

*Darwis Harahap, wawancara, dengan Kepala SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 20 Agustus 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

*"Annisa Hasanah, wawancara, dengan Guru PKN SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
Kecamatan Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 20 Agustus 2018 di
SMP Negeri Angkola Sangkunur.
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terbiasa melatih diri dalam menerima tamu dan supaya terbiasa melatih
diri dan melayani orang lain dengan baik.

Dari hasil wawancara di SMP Negeri 5 dan Observasi yang
dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian guru di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih baik dan dan upaya untuk
meningkatkan sipat kepribadian terus di upayakan oleh kepala sekolah
dalam peningkatan kepribadian tenaga pendidik di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.

Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Profesional
Guru PAI di SMP Negeri S Angkola Sangkunur

Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga memiliki tanggung
jawab yang besar dalam menggerakkan seluruh sumber daya yang ada
disekolah, sehingga melahirkan etos kerja dalam mencapai tujuan. Di
samping itu, kepala sekolah harus mampu menggerakkan orang lain secara
sadar dan sukarela dalam melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai
dengan apa yang diharapkan pemimpin dalam mencapai tujuan. Kemudian
kepala sekolah terutama ditujukan kepada para guru, karena merekalah
yang melibatkan langsung dalam proses pendidikan.

Selain kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga
pendidikan, guru juga memiliki peranan yang juga tak kalah penting
terkait dengan peningkatan mutu pendidikan. Jika kepala sekolah adalah
penentu kebijakan dalam lembaga, maka guru adalah pelaksana dan orang
yang terjun langsung dalam proses pendidikan yang berada dalam kelas.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini tentang upaya kepala
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sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru PAI sebagaimana
disampaikan oleh Bapak Darwis Harahap bahwa:
Saya berupaya dengan memotivasi guru untuk terus berkembang,
dalam arti mengikuti perubahan dan perkembangan zaman
sehingga tidak ketinggalan zaman. Misalnya, saat ini kita berada di
era teknologi imformasi dan komputerisasi, maka mau tidak mau
seorang guru harus mampu mengoperasionalkan komputer,
memampaatkan sarana internet dan media lain yang dapat
membantu tugasnya sebagai guru yang profesional.*®
Dalam hal untuk meningkatkan kualitas guru tersebut, pihak
sekolah telah memfasilitasi para guru untuk, kursus komputer di lembaga,
dan  Alhamdulillah  sebagaian besar mereka sudah  mampu
mengoperasionalkan komputer, bahkan dalam proses pembelajaran para
guru di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur telah menggunakan laptop
sebagai media dalam peroses pembelajaran. Mengikutkan guru dalam
berbagai pelatihan guna mengembangkan potensi tenaga pendidik.
Penyediaan dan pengembangan sumber dan media belajar. Bapak
kepala sekolah menyadari bahwa pembelajaran bermakna akan
berlangsung jika siswa terlihat secara aktif dalam menemukan konsep
melalui pengalaman langsung dengan media dan sumber belajar. Untuk
itulah maka, SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur berkomitmen secara
penuh dan berharap memenuhi kebutuhan sumber dan media belajar.
Guru yang memiliki kompetensi profesional adalah guru yang

memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang

akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep

*Darwis Harahap, Kepala sekolah, Wawancara Pada Tanggal 20 Agustus 2018 di SMP

Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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teoritis mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar. Dalam hal
ini program SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur membuat beberapa cara
dalam meningkatkan profesional guru, terlebih guru PAI bahwa:

a. Melakukan Pembinaan Kepada Guru-guru

Pembinaan sama dengan pembentukan secara bertahap,
menciptakan struktur, membangun, mengembangkan, meningkatkan,
menumbuhkan, dan membudayakan. Pembinaan juga diartikan sebagai
supervisi yang dimaknai sebagai suatu proses mengawasi kemampuan
seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.

Dalam hal ini, kepala sekolah seharusnya mempunyai tanggung
jawab yang cukup berat, oleh karena itu harus mempunyai persiapan
dan kemampuan yang memadai.la juga harus mempunyai inisiatif dan
keberanian untuk menunjukkan dirinya sebagai pimpinan yang
membina dan membantu guru mengembangkan diri secara terus
menerus. Dia harus mampu mendorong, menggerakkan, dan
mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama dengannya.
Kepemimpinan merupakan suatu faktor yang sangat menentukan dalam
pencapaian tujuan organisasi sekolah.Kepala sekolah termasuk orang
yang mempunyai tanggung jawab dalam mempengaruhi sistem sekolah,
dan maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya.

Terkait masalah pembinaan guru di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur wawancara dengan kepala sekolah bahwa: saya melakukan

pembinaan kepada tenaga pendidik, dengan melakukan training bagi
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setiap guru yang baru masuk selama dua bulan kalau dia mampu baru
saya keluarkan SK untuk penetapan sebagai guru tetap.*’

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: saya
selalu ditegur kalau ada kesalahan dalam bertugas lantas diarahkan
kemana tujuannya dan bukan hanya saya guru-guru yang lain akan
diarahkan apabila melakukan kekeliruan.*

Pembinaan guru melalui individual sebagai tindak lanjut dari
observasi kelas menunjukkan hasil yang cukup baik, dalam arti bahwa
guru-guru dapat dengan leluasa mengemukakan pendapat dan
permasalahan yang dihadapinya dalam pembicaraan individu tersebut.
Permasalahan dalam proses pembelajaran yang sering muncul adalah
menyangkut starategi yang tepat dalam menyampaikan materi bahan
pelajaran melalui pemamfaatan media pembelajaran. Dampak dari hal
tersebut adalah peserta didik kurang berminat/konsentrasi dengan
pokok bahasan yang disampaikan guru.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan pembinaan di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih berjalan dengan baik dan
sampai saat ini masih tetap terlaksana, dan hasil yang diperoleh dari
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki perobahan
diantaranya tenaga pendidik semakin giat dalam membina peserta didik

dan semakin banyak perubahan terhadap peserta didik.

“Darwis Harahap, Kepala sekolah, Wawancara Pada Tanggal 3 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

**Halimah, Guru PAI, Wawancara, Pada Tanggal 3 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur.
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b. Mengadakan Pelatihan

Pelatthan merupakan kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian kegiatan
identifikasi, pengkajian serta proses belajar yang terencana. Hal ini
dilakukan melalui upaya untuk membantu mengembangkan
kemampuan yang diperlukan agar dapat melaksanakan tugas, baik
sekarang maupun di masa yang akan datang. Ini berarti bahwa pelatihan
dapat dijadikan sebagai sarana yang berfungsi untuk memperbaiki
masalah kinerja organisasi, seperti efektivitas, efesiensi dan
produktivitas.

Pelatihan sebagai bagian dari pendidikan yang mengandung
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan,
waktu yang relatif singkat dan metode yang lebih mengutamakan
praktek daripada teori. Maka dalam hal ini pada dasarnya setiap
individu mempunyai karakter yang berbeda satu dengan yang lainnya
seperti daya tangkap pengetahuan, latar belakang pendidikan,
pengalaman, usia dan minat, sehingga harus disusun sebuah program
pendidikan dan pelatihan yang dapat diterima semua peserta pendidikan
dan pelatihan.

Wawancara dengan Bapak Darwis Harahap terkait pelatihan
bahwa: saya sering mengadakan pelatihan di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur ini, misalnya pelatthan membuat kterampilan dengan

menyediakan perlengkapan yang diperlukan, masalah kesenian selain
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itu juga melatih guru bagimana cara menyampaikan pembelajaran yang
baik di dalam kelas®'

Sesuia dengan wawancara dengan Ibu wakil kepala sekolah
bahwa: seharusnya kalau membuat pelatiahan itu jangan asal membuat
pelatihan kita harus melihat kebutuhan apa sekarang yang dibutuh oleh
pesertadidik, baru setelah itu kita buat perancangan kira-kira apa yang
harus dikerjakan oleh tenaga pendidik.>*

Dari paparan di atas dapat disimpulkan setelah membuat
berbagai pelatihan kepada tenaga pendidik tentu memiliki perubahan
dimana dulunya guru sering kewalahan di depan kelas karena
kekurangan starategi dan kurang memahami materi yang diajarkan kini
sudah memiliki perubahan.

c. Memberikan Penghargaan

Guru sekolah penyelenggara pendidikan inklusif yang
memperoleh penghargaan sebagai guru berprestasi mereka yang
memenuhi kriteria umum dan khusus yang ditetapkan. Pemberian
penghargaan ini diharapkan dapat memotivasi guru sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif pendidikan dasar dalam
meningkatkan kemampuan profesional di dalam tugasnya.

Dalam hal ini wawancara dengan kepala sekolah SMP Negei 5
Angkola Sangkunur bahwa: saya mengupayakan setiap semesteran

memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi atau yang

*'Darwis Harahap, Kepala sekolah, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

**Fauziah Lubis Wakil Kepala Sekolah, WawancaraPada Tanggal 5 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
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memberikan pengorbanan waktu yang lebih terhadap kinerja, berupa
tambahan uang makan.>

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: kalau
gurunya rajin dalam menjalankan pembelajaran dan mempunyai
keterampilan maka kepala sekolah akan memberikan uang tambahan
kepada guru tersebut.*

Sesuai dengan wawancara dengan kepala sekolah bahwa: saya
selaku kepala sekolah sangat menghargai guru-guru yang berperestasi
disini, apalagi guru PAI yang sering berprestasi mengangkat derajat
sekolah, misalnya membawa anak-anak kalau ada misalnya perlombaan
tingkat SMP, selain daripada itu, guru-guru yang rajin, dan memiliki
perlengkapan administrasi selalu lengkap, kehadirannya selalu baik.
Maka saya akan memberikan penghargaan berupa tambahan uang
makan dan lain-lain.”

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa: memberikan
penghargaan kepada guru yang berprestasi di SMP 5 Angkola
Sangkunur masih berjalan dengan baik dan masih tetap terlaksana, dan
betapa penting kehidupan para guru untuk disejahterakan agar

pembelajaran dapat meningkat dan tercapai tujuan pendidikan.

*Darwis Harahap, Kepala sekolah, Wawancara Pada Tanggal 5 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

**Halimah, Guru PAI, Wawancara, Pada Tanggal 5 September 2018 di SMP Negeri
Angkola Sangkunur.

**Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 10 Sepetember 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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d. Meningkatkan kesejahteraan guru

Untuk mengahadirkan sosok guru yang bermutu guna mencapai
pendidikan berkualitas, guru harus mendapatkan program-program
pelatihan secara tersistematis agar tetap memiliki profesionalisme yang
tinggi dan siap melakukan inovasi.Guru juga harus mendapatkan
penghargaan dan kesejahteraan yang layak atas pengabdian dan
jasanya.Sehingga, setiap inovasi dan pembaruan dalam bidang
pendidikan dapat diterima dan dijalaninya dengan baik.

Dengan meningkatnya mutu guru, kita akan memiliki para guru
yang mampu melahirkan nilai-nilai unggul dalam praktik dunia
pendidikan. Sehingga, lahirlah sosok-sosok manusia yang memiliki
karakter.Beriman, amanah, profesional, antusias, dan bermotivasi
tinggi, bertanggung jawab, kreatif, disipilin, peduli, pembelajar
sepanjang hayat, visioner, menjadi teladan, memotivasi.

Mengharapkan hadirnya sosok guru yang memiliki kompetensi,
untuk meningkatkan mutu pendidikan, tentu saja tergantung pada
tingkat kesejahteraan yang diperoleh guru sebagai imbalan atas dedikasi
tugas profesinya.Karena itu, kelahiran Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.>®

**Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
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Yang semula diharapkan menjadi landasan dan tonggak penting
dalam peningkatan mutu, kesejahteraan serta martabat guru, sudah
selayaknya ditarapkan secara nyata.Sehingga, profesi sebagai guru
menjadi benar-benar mulia dan bermartabat. Guru tidak lagi dianggap
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Tapi, jasa-jasa guru betul-betul
diperhatikan dan dihargai dengan layak dan manusiawi.

Wawancara dengan kepala sekolah di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur bahwa: “Memang kalau kita pikir-pikir gaji yang diterima
oleh guru di SMP 5 Angkola Sangkunur ini tidak layak dengan waktu
yang dihabiskan. Sudah banyak tenaga pendidik di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur yang berhenti kalau sudah menikah terutama bagi
laki-laki kalau ditanya dengan alasan pasti tidak mampu lagi”.”’

Sesuia dengan wawancara dengan Bapak Anwar James
Harahap, guru honorer bahwa: “Gaji yang saya terima setiap bulan
hanya Rp. 400.000”.°%

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Yuni Sari bahwa: kalau
kita hanya mengandalkan gaji yang diterima dari sekolah tidak mampu
untuk kebutuhan sehari-hari kita.”

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

kesejahtraan guru di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih kurang

baik, dengan melihat gaji yang diterima para tenaga pendidik. Selain itu

"Darwis Harahap, Kepala sekolah Wawancara Pada Tanggal 10 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

** Anwar James, Tata usaha, Wawancara, Pada Tanggal 10 September 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur

**Yuni Sara, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara, Pada Tanggal 10 September 2018 di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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juga penggajian guru hanya masih bersumber dari dana BOS saja yang
diberikan oleh pemerintah kepada pihak sekolah.

Dari kesimpulan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
masih kurang baik dengan melihat kurangnya kesejahteraan para tenaga
pendidik, sehingga para guru kurang aktif dalam memberikan
pendidikan kepada peserta didik.

Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Sosial Guru
PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi oleh intraksi
sosial antara guru dan peserta didik, dan hubungan guru dengan
masyarakat. Sifat interaksi ini banyak bergantung pada tindakan guru yang
ditentukan oleh perannya di sekolah dan dalam lingkungan masyarakat
sekitar.Reaksi peserta didik, masyarakat, sesama guru dan orang tua
peserta didik dapat diketahui dari ucapan dan pendapat mereka tentang
guru tersebut.

Seseorang yang dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai
materi pelajaran yang akan di ajarkan, tetapi seorang guru harus tampil
dengan kepribadiannya dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan
kata lain bahwa seorang guru khususnya guru pendidikan agama islam
harus memiliki kompetensi sosial untuk dapat bergaul, bekerja sama dan
berhubungan sosial dengan orang lain.

Kompetensi sosial yang dimaksud di sini ialah kemampuan

seorang guru pendidikan agama islam dalam berintraksi dengan orang lain
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dalam melakukan tugas dan tanggung jawab sosial, serta mampu
memecahkan kehidupan sosial di lingkungan tempat bertugas.

SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur dalam penigkatan kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam, tentu menyiapkan beberapa program
yakni:

a. Meningkatkan kecerdasan sosial guru

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki setiap guru adalah
kompetensi  sosial, yakni kemampuan mengelola hubungan
kemasyarakatan yang membutuhkan berbagai keterampilan, kecakapan
dan kapasitas dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
hubungan antar pribadi.

Selain itu seorang guru harus mengeluarkan berbagai pendapat,
dan mampu mendekatkan diri baik itu terhadap siswa, dan juga kepada
sesama rekan kerja, begitu juga kepada masyarakat dilingkungan ia
bertugas.”

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur bahwa: “untuk meningkatkan kecerdasan sosial
guru saya membuat bermacam cara, misalnya dengan menyuru para
tenaga pendidik untuk melayani tamu dan menghadapi berbagai macam
persoalan yang terjadi dilingkungan sekolah”.®!

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: kami

disini bergantian menerima tamu yang datang dan kami harus mampu

Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 13 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

' Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 13 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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menyelesaikan bermacam permasalahan apa lagi terkait dengan
masalah kesiswaan.*

Sejalan dengan observasi peneliti pada hari Seni tangal 2 April
2018 jam 8.00 bahwa: ketika saya datang ke SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur, saya hanya dipandu oleh salah seorang yang sedang
menjaga piket baru saya bisa dipertemukan dengan Bapak kepala
sekolah.

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur peningkatan kecerdasan sosial guru masih
di upayakan agar terus dapat berkembang sebaik mungkin.

b. Membiasakan sipat keterbukaan

Orang yang pendiam biasanya selalu berpikir pesimis, takut
salah untuk melakukan sesuatu jadi terkadang mereka ragu untuk
melakukan walaupun sebenarnya apa yang mereka inginkan adalah
benar.

Tetapi seseorang yang telah memiliki sikap terbuka, mereka
selalu berfikir positif jika akan melakukan sesuatu dan tidak takut salah,
walaupun pada akhirnya apa yang dilakukannya adalah salah. Sesorang
yang terbuka akan menjadikan kesalahan tersebut sebagai pelajaran dan
untuk membuat kesalahan tersebut menjadi suatu kebenaran

kedepannya.

*Halima, Guru PAI, Wawancara Pada Tanggal 13 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap
bahwa: untuk menanamkan sipat keterbukaan seseorang guru itu harus
betul-betul dilatih, saya kalau ada rapat selalu saya minta itu pendapat
dari guru-guru supaya terbiasa berbicara didepan orang banyak.®

Sejalan dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: kalau
kami rapat kepala sekolah selalu menyuruh diantara guru-guru untuk
membuka musyawarah dengan cara bergantian.®*

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Hotna Sari bahwa: Bapak
kepala sekolah selalu melibatkan setiap guru-guru di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur untuk aktif memberikan komentar kalau ada
permasalahn.®

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur kepala sekolah masih berupaya meningkatkan
kecerdasan sosial para tenaga pendidik agar mampu menghadapi
berbagai persoalan yang mungkin akan terjadi.

Dari upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meiliki
sipat keterbukaan tentunya ada perobahan dari yang sebelumnya
dimana guru-guru yang memiliki sipat tertup kini menjadi guru yang
yang terbuka dan sudah mampu menyampaikan bermacam keluhan

terutama dalam persoalan ketika mengadakan pembelajaran.

$Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

%Halima, Guru PAI, Wawancara Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

%Hotna Sari, Guru PB, Wawancara, Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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c. Menanamkan sipat rasa saling membutuhkan

Manusia sebagai makhluk sosial, bermula dari kemampuan yang
terbatas timbullah sifat membutuhkan bantuan orang lain kemudian
dengan sendirinya hidup ini harus bergaul dengan masyarakat agar
kesatuan sabagai individu ataupun sebagai warga yang bermasyarakat
bisa saling meringankan beban satu sama lainnya. Agar dinamika
kehidupan ini tidak terlalu berat untuk dijalani. Disitulah pentingnya
manusia lain dalam kehidupan kita.

Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau
makhluk bermasyarakat, selain itu juga diberikan berupa akal pikiran
yang berkembang serta dapat dikembangkan.Dalam hubungan dengan
manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dengan
manusia lainnya. Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan
selalu menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk, karena itu dengan
sendirinya manusia akan selalu saling membutuhkan.

Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap
bahwa: saya punya cara untuk menanamkan sipat saling membutuhkan
diantara guru-guru di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur, misalnya
dengan mengganti guru yang tidak bisa hadir untuk menggantikan di
dalam ruangan.®

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Halimah bahwa: saya

sering disuru kepala sekolah untuk menggantikan guru yang tidak hadir

Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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apalagi ada guru yang sakit, kepala sekolah akan menunjuk secara
bergiliran untuk mengganti guru yang tidak hadir tersebut.®’

Sejalan dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap
bahwa: untuk menanamkan sipat saling membutuhkan saya sering
memberikan nasehat kepada tenaga pendidik untuk menghilangkan rasa
sombong karena manusia tidak pantas untuk memiliki sipat sombong
tersebut.”®

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sipat saling
membutuhkan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih terjaga
dengan baik dan selain itu kepala sekolah berusaha sebisa mungkin
untuk tetap melestarikan budaya tersebut.

d. Menanamkan sipat saling menghargai.

Menghargai perbedaan adalah energi yang menciptakan warna-
warni kehidupan. Dinamika kehidupan akan tercipta dengan adanya
perbedaan. Sebaliknya, kehidupan hanya akan berjalan monoton tanpa
adanya perbedaan. Di sinilah salah satu letak hikmah dari
perbedaan.Allah Swt menciptakan kita berbeda-beda agar kita mampu
saling mengenal, saling bealajar, dan mengelola perbedaan tersebut agar
membawa kebaikan bagi kehidupan bersama.

Perbedaan menjadi bahan baku yang harus bisa dimanfaatkan

untuk memunculkan gagasan-gagasan penting untuk membangun

"Halima, Guru PAI, Wawancara Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 17 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur
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kehidupan bersama yang lebih baik. Syarat utama agar umat manusia
bisa mengelola perbedaan adalah penerimaan dan penghormatan
terhadap perbedaan itu sendiri.Kesadaran menghormati perbedaan, bisa
kita gali salah satunya dengan merenungi asal-usul umat manusia. Jika
dirunut dari awal, semua manusia berasal dari asal-usul yang sama,
yakni keturunan Nabi Adam.

Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Darwis Harahap
bahwa: di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur ini lembaga yang
berbilang kaum tentu saja sebagai pimpinan harus punya cara untuk
menjaga kebersamaan itu. Salah satu cara yang saya lakukan, tidak
pernah saling menyinggung budaya, agama saya salalu menghargai
berbedaan dan menindak tegas bagi yang melanggar tersebut.®

Sesuai dengan wawancara dengan Ibu Sanopa Rutina bahwa:
sebelum Bapak Darwis menjadi kepala sekolah di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur ini dulu pernah ada berkelahi antara sesama guru,
dan siswa sesama siswa tapi setelah Bapak Darwis menjadi kepala
sekolah mudah-mudahan kejadian seperti itu tidak pernah terulang
lagi.”

Di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur lembaga yang berbilang
kaum, tentu perbedaan sudah hal yang biasa. Tetapi keberhasilan Bapak
Darwis dapat menciptakan kedamaian di lembaga SMP Negeri 5

Angkola Sangkunur dengan sipat ketegasan yang ia miliki.

%Darwis Harahap, Wawancara Pada Tanggal 19 September 2018 di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur

"Sanopa Rutina, Guru PAK, Wawancara Pada Tanggal 19 September 2018 di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur.
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Dari paparan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa SMP
Negri 5 Angkola Sangkunur masih memiliki sipat saling menghormati

dan masih saling menghargai ditengah perbedaan yang ada.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pemaparan data wawancara, observasi, dan dokumen di
atas, ada 4 (empat) temuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Kebijakan yang dilakukan setiapawal tahun pembelajaran dalam
suatu rapat untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru terkhusu guru
PAI dengan melibatkan sturuktur sekolah yaitu wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, humas, dewan guru, tata usaha dan
beserta stap, agar semua guru-guru bisa mengembangkan skilnya dalam
mengajar dan selalu membuat adminitrasi tepat pada waktunya.

Pengemban tugas menjadi seorang pemimpin terutama lembaga
pendidikan yang utama saya lakukan adalah menjalankan visi dan misi
sekolah. Visi tersebut akan memudahkan saya dalam menjalankan tugas.
Sebagai kepala sekolah saya sudah berusaha untuk meningkatkan
kopetensi guru terutama kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur sehingga saya membuat program kerja sekolah yang
tertulis.Gagasan-gagasan kebijakan kepala sekolah itu timbul dari

penilaian dan pengamatan selama perjalanan akademik.Dari pengamatan
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tersebut dapat diidenfikasi mana-mana yang memerlukan perbaikan.Oleh
karena itu dari waktu kewaktu selalu timbul gagasan untuk melakukan
suatu kebijakan.Demikian pelaksanaan kebijakan tersebut juga terus
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dikemukakan melalui
wawancara dengan kepala sekolah, guru dan dokumen yang ditemukan,
pelaksanaan  kebijakan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, sosial guru
di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur berjalan dengan baik meskipun
banyak kekurangan yang mesti diperbaiki.

Berdasarkan temuan peneliti, dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru di SMP Negeri Angkola Sangkunur ada 5 (lima) poin:

a. Melakukan Pembinaan Diskusi

Setelah peneliti mengadakan penelitian yang ada di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan tentang
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan pembinaan diskusi
peneliti telah mendapatkan hasil dalam penelitian itu dimana
pembinaan diskusi yang dilakukan kepala sekolah kurang maksimal
dimana pembinaan diskusi yang dilakukan karena jarang di hadiri oleh
kepala sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada
BAB 1V dapat diketahui bahwa kebijakan yang di buat oleh kepala
sekolah dengan mewakilkannya kepada wakil kepala sekolah dalam

pembinaan diskusi tidak akan menuai hasil yang maksimal.
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Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut, pembinaan
yang diperwakilkan kepada wakil kepala sekolah sering tidak menuai
hasil yang di inginkan dengan alasan kalau bapak kepala sekolah tidak
hadir para tenaga pendidik banyak yang bertingkah.

Padahal unsur penting dari proses pendidikan adalah pendidik.
Di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam
upaya mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang
dicita-citakan.Hal ini disebabkan pendidikan merupakan cultural
transition yang bersipat dinamis kearah suatu perobahan secara
contine, sebagai vital dalam membangun kebudayaan dan peradaban
umat manusia.Dalam hal ini, pendidik bertanggung jawab memenuhi
kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral maupun
kebutuhan fisik peserta didik.”’

Kepala sekolah merupakan pimpinan pada lembaga yang
dipimpinnya, maju dan berkembangnya lembaga tersebut merupakan
tugas tanggung jawab kepala sekolah, pemimpin adalah orang yang
melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain yang ada
dilingkungannya pada situasi tertentu agar orang lain mau bekerja
dengan rasa penuh tanggung jawab demi tercapainya tujuan yang telah

ditetatapkan.”?

"'Samsul Nizar, Filsafa Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Prees, 2002), him. 41
*Wahjosmidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm. 83
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peningkatan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur belum maksimal dengan melihat dari sudut pandang peran
kepala sekolah yang seharusnya lebih aktif dalam memberikan
pembinaan kepada tenaga pendidik demi mencapai hasil yang lebih
maksimal.

b. Memberikan kesadaran kepada guru untuk banyak membaca dan
belajar

Kebiasaan membaca belum membudaya pada masyarakat kita
terlebih dikalangan lembaga pendidikan, kegemaran memabaca
bukanlah faktor keturunan, kegemaran atau kebiasaan membaca dapat
diperoleh melalui pembiasaan dan latihan yang berkala.

Berdasarkan temuan peneliti dari hasil wawancara bahwa
minat membaca di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur masih
dikatakan rendah, karena memandang dari upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan minat membaca para tenaga pendidik tidak
menuai hasil dari kinerja yang di tarapkan tersebut.

Padahal, kalau kita ingin berkaca, semua Negara-negara maju
penduduknya memiliki kualitas dan kuantitas membaca yang jauh
lebih banyak dari Negara-negar lainnya.

c. Memberikan Kesempatan Kepada Guru Untuk Mengikuti Berbagai
Pelatihan
Pelatihan sebagai suatu cara yang digunakan untuk

memberikan atau meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan untuk
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melaksanakan pekerjaan sekarang, sedangkan pendidikan lebih
berorientasi kepada masa depan dan lebih menekankan pada
peningkatan kemampuan seseorang untuk memahami pengetahuan.”

Dapat dipahami bahwa pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan seseorang tenaga pendidik dalam melaksanakan belajar
mengajar supaya tenaga pendidik memiliki keahlian dalam
menyampaikan pembelajaran didalam ruangan.

d. Memberikan Tugas Pokok Guru dalam Menyiapkan Administrasi
Pembelajaran

Administrasi pembelajaran suatu hala yang penting dalam
proses pembelajaran tentu dalam hal ini seorang guru harus memiliki
administrasi pembelajaran seperti RPP, silabus dan administrasi
lainnya.

Karena menurut ketentuan Undang-undang tentang guru dan
dosen yang dibuat pada Tahun 2005, menegaskan bahwa kerja guru
meliputi beberapa pokok kegiatan, yang pertama harus bisa
merencanakan pendidikan, kemudian melaksanakan pembelajaran
secara aktif, lalu menilai hasil dari pembelajaran yang sudah
dilakukan, melatih para siswa serta membimbing untuk dapat
memahami, dan melaksanakan tugas tambahan jika diperlukan.”

Berdasarkan pendapat di atas bahwa administrasi pembelajaran

harus dimiliki seorang guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan

7 Menajemen sumber daya manusia 2003
"Uundan-udang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
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lancar dengan administrasi yang ia miliki akan mampu memberikan
motivasi kepada peserta didiknya.

e. Meminta Guru Menyusun Silabus Berdasarkan Bidang Study Masing-
masing

Dalam proses belajar-mengajar, kemampuan guru dalam
mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik begitu penting, agar pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan menyenangkan.

Karena tidak semua guru mampu mendesain pembelajaran
sesui dengan tuntutan zaman dan dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan, maka dari itu pelatihan perlu diberikan oleh
kepala sekolah agar semua tenaga pendidik betul-betul mampu dalam
pembuatan silabus.

2. Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Kepribadian Guru

PAI

Kompetensi kepribadian sangat berperan dalam membentuk
karakter peserta didik sehingga para peserta didik memiliki karakter yang
baik dan membanggakan. Kompetensi kepribadian seorang guru begitu
penting dalam membentuk karakter peserta didik, terkadang kita sebagai
guru sering mengalami berbagi macam tingkah laku seorang siswa.

Berdasarkan temuan peneliti, melalui program kerja sekolah dalam
pengembangan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri Angkola
Sangkunur ada 4 (empat) poin:

a. Menghadirkan Narasumber di hari-hari tertentu
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Nara sumber merupakan seorang yang dipandang memiliki
pengetahuan yang lebih terhadap sesuatu yang dibicarakan atau
diperbincangkan. Oleh karena itu dalam suatu diskusi terdapat satu atau
beberapa orang nara sumber yang diminta pendapatnya atau apa yang
diketahuinya tentang permasalahan yang sedang diperbincangkan
sehingga dapat diambil suatu keputusan atau tindakan yang tepat
tentang hal tersebut.

Sesuai hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur, bahwa kepala sekolah terus berupaya
dalam mengahadirkan nara sumber untuk dapat meningkatkan
kompetensi kepribadian.

Komptensi kepribadian kompetensi yang perlu dikembangkan
karena seorang guru harus mampu menjadi contoh ditempat ia bertugas
baik itu kepada tenaga pendidik atau kepada peserta didik dan harus
menjadi contoh ditempat ia bertugas.

b. Memberikan Motivasi Kepada Semua Kalangan Guru

Bagi kepala sekolah motivasi berprestasi begitu penting
perannya dalam mewujudkan mutu pendidikan. Tampa memotivasi
berprestasi dari diri pribadi dan stafnya, sekolah tidak akan mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya dalam peningkatan kualitas
guru, implementasi program sekolah, dan keluaran yang berkualitas.
Memberika penghargaan begitu penting untuk meningkatkan kegiatan

yang produktif dan mengurangi kegiatan yang kontraproduktif.
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Dalam hal ini seorang kepala sekolah, dituntut untuk memiliki
motivasi diri yang kuat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di
satuan pendidikan yang dipimpinnya. Hal ini akan mendorong kepala
sekolah tampil sebagai pemimpin yang luar biasa. Pemimpin luar biasa
mengerjakan tugas pokok dan fungsi melebihi dari apa yang seharusnya
dilakukan menurut standar minimal.

Motivasi diri yang ada pada setiap kepala sekolah, juga menjadi
sumber semangat yang mendorongnya untuk melakukan tindakan
terhadap warga sekolah lainnya.Sehingga para tenaga pendidik betul-
betul memiliki motivasi yang tinggi dan mampu juga menanamkan
kepada peserta didiknya.

c. Menanamkan Sikap Persaudaraan

Membangun persaudaraan dengan siapapun.Nilai membangun
persaudaraan tidak dapat ditakar dalam ukuran kuantitatif apapun.
Membina persaudaraan yang baik dan saling menghormati memang
tidak muda, akan tetapi sesulit apapun, kepala sekolah tetap dituntut
untuk mampu melaksanakannya demi kepentingan sekolah dan segenap
staf pengajar yang kepala sekolah kelola.

Pengalaman mengajarkan kepada banyak orang bahwa kepala
sekolah harus senantiasa mengetahui sejauh mana wakil dan stap
pengajar mampu bekerja sama dan berkarya. Kalau ada masalah,
apakah itu menyangkut kelemahan struktur sekolah yang harus segera
dibenahi atau kekuatan prosedur yang perlu disederhanakan,

bersikaplah terbuka kepada lembaga lebih tinggi yang membawahi
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kepala sekolah. Di sana pasti ada sejawat atau pejabat rasional yang
mau mendukung langkah-langkah perbaikan yang hendak kepala
sekolah laksanakan.

Persaudaraan yang baik itu akan tercipta dengan mudah
seandainya kepala sekolah berhasil melaksanakan tugas, misi dan
kewajibannya secara memuaskan. Dan sehingga kepala sekolah mampu
menyatukan seluruh struktur yang ada dilembaga, dan bagaiman
seorang kepala sekolah itu betul-betul mampu menyatukan perbedaan
yang dimikliki oleh sekolah mulai dari perbedaan agama, budaya, ras
sehing betul-betul tercipta lingkungan yang menyenangkan.

d. Menanamkan Sipat Kejujuran

Dewasa ini kejujuran merupakan sesuatu yang langka.Berbagai
kasus terjadi, seperti kibiasaan mencontek di kalangan siswa, korupsi
diberbagai level, penipuan, penggelapan uang, kasus keriminal lainnya,
mulai dari kalangan pelajar sampai kalangan pejabat dikarenakan faktor
ketidak jujuran.Untuk itu guru sebagai sentral dalam pendidikan di
sekolah, memiliki peran yang penting dalam menanamkan nilai
kejujuran pada peserta didik.

Menanamkan sipat kejujuran di SMP Negeri 5 ini kepala
sekolah dengan mengupayakan para tenaga pendidik secara bergantian
menjadi bendahara dana BOS, dengan demikian kepala sekolah akan
tau siapa yang memiliki sipat kejujuran. Selain itu juga para tenaga

pendidik melatih peserta didik untuk memiliki sipat kejujuran dengan
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membuat bendahara kelas yang langsung dipilih oleh peserta didik
lainnya.

Dengan demikian upaya yang dibuat oleh kepala sekolah dalam
menanamkan sipat kejujuran menjadi tradisi dan sehingga kejujuran
betul-betul tertanamkan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

e. Menanamkan Sipat Hormat

Sipat hormat sebagai gelar manusia harus dimiliki setiap insan,
menghormati orang lain begitu penting didalam kehidupan ini
sebagaimana kita menghormati diri kita sendiri. Dalam hal ini upaya
penanaman sipat hormat yang dirancang dalam program di SMP Negeri
5 Angkola Sangkunur, dimana perbedaan kultur yang beragam
membuat kepala sekolah lebih aktif dalam menangani supaya sipat
hormat tertanam dalam kepribadian, salah satu cara yang dibuat oleh
kepala sekolah dengan cara bergantian menerima tamu dari tugas yang
dibebankan dengan sendirinya para tenaga pendidik akan tau bagaimana
menerima tamu dan dengan sendirinya akan terbiasa bagaiaman cara
menghormati dan bagaimana melayani orang suapaya tercipta
kenyamanan.

3. Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru
PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan

baik buruknya perilaku atau tata cara mengajar guru akan sangat

mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu sumber daya guru
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ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan
kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya lebih meningkat.”

Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SMP Negeri 5
Angkola Sangkunur membuat program kerja sekolah dalam peningkatan
kompetensi profesional sebagai berikut:

a. Melakukan Pembinaan Kepada Guru-guru

Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan,
pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang sejalan dengan zaman. Disinilah tugas guru untuk
senantiasa meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang
diberikan kepada peserta didiknya tidak terlalu ketinggalan dengan
perkembangan kemajuan zaman.

Namun kenyataan sekarang ini banyak yang belum profesional
dalam menjalankan tugasnya. Banyak guru yang mengajarkan materi
pelajaran yang tidak sesuai dengan bidang yang dikuasai, dengan alasan
mengisi jam yang kosong dan banyak lagi alasan lainnya.Kebanyakan
metode mengajar yang digunakan oleh guru pada saat mengajar hanya
monoton saja, maka dari itu perlu diadakan pembinaan khusus kepada
tenaga pendidik mulai dari menyusun administrasi pembelajaran dan
menguasai keperluan lainnya supaya betul-betul memiliki kompetensi
profesional.

Melalui wawancara yang peneliti, pembinaan yang di buat

dengan melalui training pada setiap guru yang baru, dan memberikan

"Buchari Alma, guru professional, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 123
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kontorol kepada guru-guru agar betul-betul pembinaan yang dilakukan
berujung keberhasilan.

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembinaan yang di buat
oleh kepala sekolah memberikan hasil walaupun belum maksimal
tetapai setidaknya sudah banyak perobahan mulai dari dari pembinaan
administrasi mulai berjalan dengan lancar

b. Mengadakan Pelatihan

Pada umumnya setiap organisasi sering terjadi suatu
kesenjangan antara kebutuhan akan promosi tenaga kerja yang
diharapkan oleh organisasi dengan kemampuan tenaga kerja dalam
merespon kebutuhan, organisasi perlu melakukan suatu upaya untuk
menjembatani kesenjangan ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan
organisasi adalah melalui program pelatihan. Melalui program pelatihan
diharapkan seluruh potensi yang dimiliki dapat ditingkatkan sesuai
dengan keinginan organisasi atau setidaknya mendekati apa yang
diharapkan oleh lembaga.

Pendidikan dan latihan sama dengan pengembangan yaitu
merupakan proses peningkatan keterampilan yang bersipat tori dan
praktek yang dilakukan di lapangan yang berlangsung dengan singkat.

Pelatihan yang di adakan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur
dengan melakukan berbagai pelatihan keterampilan, melakukan
pelatthan  bagaiman cara mengadakan pembelajaran  yang
menyenangkan sehingga siswa betul mampu meningkatkan potensi

dirinya.
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c. Memberikan Penghargaan

Meminta penghargaan merupakan kekeliruan, namun memberi
penghargaan menjadi keharusan. Karena staf pengajar dan staf lainnya
sangat menghargai pujian dari sesama rekan maupun dari kepala
sekolah, maka kepala sekolah harus mencari cara agar penyampaian
pujian secara tulus, jujur, spontan dan beralasan, karena memang ada
yang layak untuk dipuji, atau tidak mengada-ada, menjadi tradisi dalam
sekolahnya. Salah satu teknik yang dapat digunakan bilaman ada staf
pengajar yang memuji prestasi staf pengajar lain, adalah menyuruhnya
menyampaikan pujiannya itu secara langsung kepada yang
bersangkutan.

Melalui wawancara peneliti dengan memberikan penghargaan
kepada tenaga pendidik yang betul-betul memiliki dedikasi dan
berkompetensi dengan memberi tambahan uang makan sebagai cara
kepala sekolah untuk membangkitkan semangat tenaga pendidik.

Dari paparan di atas penghargaan yang dilakukan di SMP
Negeri 5 semakin menambah semangat para tenaga pendidik dan
berlomba-lomba untuk mendapatkan penghargaan tersebut.

d. Meningkatkan Kesejahteraan Guru

Mengingat begitu pentingnya peranan guru menemukan
keberhasilan pembelajaran tersebut, maka guru dituntut memiliki
kinerja yang tinggi, yaitu seperangkat kemampuan kerja/ unjuk kerja

guru dalam menjalankan tugas-tugasnya, terutama dalam melaksanakan
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kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar
secara profesional sesuai etik profesional keguruan.

Kinerja guru sangat berhubungan dengan motivasi belajar
demana guru dituntut harus memiliki kompetensi dan dedikasi yang
tinggi, tetapi dengan memandang berbagi pesoalan yang menjadi
hambatan dengan melihat kehidupan guru yang begitu ditelantarkan,
maka dengan beban yang dibebankan tidak sesuai.

Dari paparan peneliti di atas dengan melihat bagaiman kepala
sekolah memberikan kesejahteraan kepada guru di SMP Negeri 5,
hanya mampu memberikan di bawah standar minimum gaji.Maka dari
penjalasan di atas kesejahteraan guru belum dapat ditangani dan belum
dapat disejahterakan sehingga menjadi kendala besar dalam
peningkatan pembelajaran peserta didik.

4. Program Kerja Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Sosial Guru PAI
di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Kompetensi sosial guru sangat berpengaruh dalam memajukan

dunia pendidikan dimana tenaga pendidik menanamkan bagaimana
berinteraksi dengan sesam sahabat, saudara, guru dan masyarakat di
sekitar kita.Temuan peneliti dalam peningkatan kompetensi sosial guru di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur sebagai berikut:
a. Meningkatkan Kecerdasan Sosial Guru

Suatu bangsa akan maju manakala rakyatnya mempunyai
sumber daya manusia dan akhlak yang bagus. Karenanya pemerintah

selalu mengupayakan dalam setiap kebijakan pendidikannya untuk
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menyeimbangkan antara kecerdasan dan penanaman nilai kebaikan
semakin terlihat jelas dalam dunia pendidikan.

Hubungan antar manusia itu ada yang sifatnya disengaja
antarpribadi, disengaja formal, dan mungkin juga incidental, dengan
format intraksi yang dilakukan melalui surat menyurat, hubungan antar
manusia yang dituangkan dalam penelitian ini mengandung intraksi
fisik dan intraksi personal.

Dari  paparan peneliti bahwa hasil penelitian untuk
meningkatkan kecerdasan sosial guru PAI kepala sekolah berupaya
dengan menyuruh tenaga pendidik menerima tamu dengan tujuan
supaya terbiasa menghadapi berbagai tipe manusia, dengan demikian
akan terlatih jiwa sosialnya sendiri.

Maka dapat disimpulkan bahwa program peningkatan
kecerdasan sosial guru semakin meningkat dan semaki terlatih dengan
baik.

b. Membiasakan Sipat Keterbukaan

Kepala sekolah yang terbaik yang memiliki pikiran yang
terbuka, selalu bersedia mendengarkan pendapat dari sudut pandang
yang baru dan selalu bersemangat menangani hal-hal yang belum perna
ditemui sebelumnya dan menerima kritik dari berbagai kalangan.

Dewasa ini memiliki sipat keterbukaan tidak semua dimiliki
orang lain apalagi menyangkut berbagai macam persoalan, sehingga
dalam suasana seperti itu kepala sekolah berupaya untuk menanamkan

sipat keterbukaan sehingga para tenaga pendidik memiliki sipat tersebut
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Salah satu cara yang dilakukan kepala SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur untuk membangkitkan sipat keterbukaan tersebut, dengan
meminta pendapat dan komentar dari tenaga pendidiknya dengan
demikian akan menjadi biasa memiliki sipat terbuka dan tidak akan
takut salah akan pendapat yang dikeluarkannya.

c. Menanamkan Sipat Rasa Saling Membutuhkan

Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau
makhluk bermasyarakat, selain itu juga diberikan berupa akal pikiran
yang berkembang serta dapat dikembangkan.Dalam hubungan dengan
manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dengan
manusia lainnya. Dorongan masyarakat yang dibina sejak lahir akan
selalu menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk, karena itu dengan
sendirinya manusia akan selalu saling membutuhkan.

Dalam hal ini upaya yang dilakukan untuk membangkitkan sipat
saling membutuhkan SMP Negri 5 Angkola Sangkunur dengan saling
mengisi kekurang di antara tenaga pendidik tidak saling membiarkan
dan menjatuhkan.

Dengan kebiasaan yang seperti ini dengan sendirinya
persaudaraan akan terjalin dengan baik selain itu juga akan lahir sipat
saling membutuhkan diantara tenaga pendidik lainnya.

d. Menanamkan sipat saling menghargai
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah mempunyai

tanggung jawab yang cukup berat, oleh karena itu harus mempunyai
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persiapan dan kemampuan yang memadai.la juga harus mempunyai
insiatif dan keberanian untuk menunjukkan dirinya sebagai pemimpin.

Hubungan manusia akan melahirkan suasana kooperatif dan
menciptakan kontak manusiawi antar pihak yang terlibat. Kepala atau
manajer sekolah, di samping berhadapan dengan benda, konsep-konsep
dan situasi, juga menghadapi manusianya bahkan, inilah yang paling
banyak porsinya.

Sealin itu juga dengan memandang keberagaman yang dimiliki
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur mulai dari agama, suku, budaya, ras
dalam hal ini sudah tetntu banyak perbedaan yang dimiliki lembaga
tersebut.

Dalam hal ini akan tentu membutuhkan banyak cara untuk
menjaga perbedaan tersebut sehingga sipat saling menghargai tetap
terjaga dengan baik, sebagai upaya yang dilakukan dengan menindak
tegas bagi yang melanggar dan menanamkan sipat saling menghargai.

dengan upaya yang dilakukan sipat menghargai masih tetap terjaga

dengan baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisis pada setiap fokus penelitian
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru
Pendidikan Agama Islam, dilakukan dengan mengupayakan melakukan
pembinaan diskusi, memberikan kesadaran kepada guru untuk banyak
membaca dan belajar, memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti berbagai pelatihan, memberikan tugas pokok guru dalam
menyiapkan administrasi pembelajaran, meminta guru menyusun silabus
berdasarkan bidang study masing-masing.

2. Program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi kepribadian guru
Pendidikan Agama Islam, dengan mengupayakan, menghadirkan
Narasumber di hari-hari tertentu, memberikan motivasi kepada semua
kalangan guru, menanamkan Jiwa persaudaraan, menanamkan sipat
kejujuran, menanamkan sipat hormat

3. Program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam, dengan mengupayakan, melakukan pembinaan
kepada guru-guru, mengadakan pelatihan, memberikan Penghargaan,
meningkatkan kesejahteraan guru

4. Program kerja sekolah dalam peningkatan kompetensi sosial guru

Pendidikan Agama Islam, dengan mengupayakan meningkatkan

} sos Ml bo o vl Iy o off vy S off Myl by o vl b S T U

o PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN



106

kecerdasan sosial guru, membiasakan sipat keterbukaan, menanamkan

sipat rasa saling membutuhkan, menanamkan sipat saling menghargai

B. Saran
1. Untuk Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah harus terus melakukan supervisi dalam rangka
meningkatkan kinerja guru.

b. Kepala sekolah harus terus memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada guru, khususnya guru PAI tentang pentingnya pengembangan
profesi guru.

c. Perlu dilakukan sosialisasi dan pembinaan yang berkelanjutan baik
melalui pertemuan rutin maupun program pelatihan. Program pelatihan
di masa mendatang, hendaknya mengikut sertakan seluruh warga
sekolah.

d. Materi pelatihan kepemimpinan transformasional dan materi mengenai
ciri dan kemampuan guru efektif dan profesional perlu dimasukkan
dalam program pelatihan.

e. Penempatan kualifikasi guru harus diperbaiki, agar terciptanya tujuan
pembelajaran yang baik dan guru-guru harus terus diberikan
pembekalan.

2. Untuk Guru

a. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar lebih

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan
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b. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar Ilebih
meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatana

c. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar Iebih
meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan

d. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar lebih
meningkatkan kompetensi sosial guru di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur Kabupaten Tapanuli Selatan
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PEDOMAN WAWANCARA

a. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara
b. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan

kondisi jawaban yang diberikan informan.

Nama Informan : Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur

Tempat : Ruang Kantor Kepala SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.

Fokus : Program  Kepala Sekolah Dalam Peningkatan

Kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur.
1. Apa saja program yang sudah Bapak tarapkan dalam peningkatan
kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon
jelaskan!

2. Bagaiman tanggapan Bapak terhadap kompetensi pedagogik guru PAI,
semenjak Bapak menjadi Kepala Sekolah di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur? Mohon jelaskan!

3. Apa saja upaya yang sudah Bapak lakukan dalam peningkatan kompetensi
pedagogik guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

4. Bgaiman tanggapan Bapak kemampuan guru PAI dalam mengelola
pembelajaran di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

5. Bagaimana tanggapan Bapak kemampuan guru PAI dalam merancang
pembelajaran di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

6. Bagaimana tanggapan Bapak kemampuan guru PAI dalam mengembangkan

pembelajaran di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!
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7. Bagaiman tanggapan Bapak terhadap kompetensi kepribadian guru PAI di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

8. Apa saja upaya yang sudah Bapak lakukan dalam peningkatan kompetensi
kepribadian guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon

jelaskan!

9. Bagaiman tanggapan Bapak terhadap kompetensi profesional guru PAI di
SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

10. Apa saja upaya yang sudah Bapak lakukan dalam peningkatan kompetensi
profesional guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon
jelaskan!

11. Bagaiman tanggapan Bapak terhadap guru PAI dalam menggunakan media
pembelajaran? Mohon jelaskan!

12. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap guru PAI dalam menyampaikan
pembelajaran? Mohon jelaskan!

13. Apa saja Bapak lihat upaya guru PAI dalam menciptakan pembelajran yang
menyenangkan di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

14. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap kompetensi sosial guru PAI di SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

15. Apa saja upaya yang sudah Bapak lakukan dalam peningkatan kompetensi
sosial guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

16. Bagaiman tanggapan Bapak kesosialan guru PAI terhadap pimpinan sekolah,
sesama guru, siswa, dan masyarakat di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur?

Mohon jelaskan!
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PEDOMAN WAWANCARA

a. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara
b. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan

kondisi jawaban yang diberikan informan.

Nama Informan : Guru PAI SMP Negeri Angkola Sangkunur
Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.
Fokus : Program Kepala Sekolah Dalam Peningkatan

Kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur.

1. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap kepala sekolah dalam mejalankan
program di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon jelaskan!

2. Apa saja yang ibu lihat program yang sudah di tarapakan kepala sekolah
dalam peningkatan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola
sangkunur? Mohon jelaskan!

3. Apa saja yang Ibu lihat program yang sudah berhasil di tarapak kepala
sekolah di SMP Negeri 5 Angkola sangkunur? Mohon jelaskan!

4. Bagaiman tanggapan Ibu terhadap kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur?
Mobhon jelaskan!

5. Bagaiman tanggapan Ibu terhadap kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur?

Mobhon jelaskan!
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. Bagaiman tanggapan Ibu terhadap kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi profesional gur PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur?
Mohon jelaskan!

. Apa saja yang Ibu lihat pasilitas yang sudah diberikan kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi profesional guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola
Sangkunur? Mohon jelaskan!

. Bagaiman tanggapan Ibu terhadap kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi sosial gur PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon
jelaskan!

. Bagamana tanggapan Ibu hubungan kepala sekolah terhadap tenaga pendidik,
siswa, dan masyarakat di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur? Mohon

jelaskan!
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PEDOMAN OBSERVASI

Petunjuk Pelaksanaan

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fistk SMP
Negeri 5 Angkola Sangkunur,

2. Pedoman observasi ini dibuat dengan mengacu pada beberapa
imformasi yang terdapat pada beberapa dokumen.

Obyek Observasi

1. Implementasi program di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

2. Kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola Sangkunur.

3. Peningkatan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 5 Angkola

Sangkunur.
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